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Abdul Azis, Zainul Fanani, M.Ag, 2020: Peran Pemerintah & Partisipasi 
Masyarakat Dalam Pemberdayaan Melalui Pelestarian Tradisi Tari Seblang Desa 
Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi, 
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Melestarikan Tradisi merupakan salah 
satu usaha atau proses perubahan, untuk mencapai kesejahteraan atau mutu hidup 
suatu masyarakat dengan mengusahakan supaya tradisi tetap tidak berubah dari 
keadaan semula, terus dilakukan dan berkembang yang kemudian 
mensejahterakan masyarakat.  
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah; 1. Bagaimana 
pemberdayaan masyarakat melalui tradisi Tari Seblang di Desa Olehsari 
Kabupaten Banyuwangi? 2. Bagaimana peran pemerintah dan partisipasi 
masyarakat dalam melestarikan tradisi tari seblang Olehsari Kabupaten 
Banyuwangi? 3. Bagaimana peluang dan hambatan yang dihadapi dalam 
melestarikan Tradisi Tari Seblang Olehsari Kabupaten Banyuwangi? 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Mendeskripsikan 
pemberdayaan masyarakat dalam melestarikan Tradisi Tari Seblang di Desa 
Olehsari Kabupaten Banyuwangi. 2. Menjelaskan peran pemerintah dan 
partisipasi masyarakat dalam melestarikan seblang Olehsari Kabupaten 
Banyuwangi. 3. Mendeskripsikan peluang dan hambatan yang dihadapi dalam 
meletarikan Tradisi Tari Seblang Olehsari Kabupaten Banyuwangi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subyek penelitian 
Tradisi Tari Seblang Olehsari Kabupaten Banyuwangi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 
dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik kesimpulan. Pemeriksaan 
keabsahan data dengan triangulasi sumber.  
Peneliti memperoleh kesimpulan bahwa 1. Pemberdayaan dalam 
melestarikan tradisi Tari Seblang menempatkan masyarakat sebagai subjek 
pembangunan 2. Berperan aktif dalam tradisi tari seblang dengan tujuan untuk 
mensejahterakan desa. 3. Melestarikan Tradisi Tari Seblang Olehsari memiliki 
peluang yang positif dengan hambatan yang kecil. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemberdayaan merupakan proses, cara, perbuatan memberdayakan. 
Secara umum, pemberdayaan merupakan suatu proses memberikan daya 
(power) bagi suatu komunitas atau kelompok masyarakat untuk bertindak 
mengatasi masalahnya sendiri, serta mengangkat taraf hidup dan 
kesejahteraan mereka. Pemberdayaan sebenarnya memiliki arti yang berbeda-
beda bergantung pada konteks dan kondisi sosial yang ada di masyarakat. 
Metode pemberdayaan disatu tempat pada satu masyarakat, berbeda dengan 
tempat lain, pada masyarakat yang lain, bergantung pada kondisi tempat 
tersebut. Membuat sebuah definisi pasti pada kata pemberdayaan merupakan 
hal yang sulit dilakukan karena konsep pemberdayaan berbeda-beda 
bergantung pada situasi yang ada.
1
 
Pemberdayaan menurut Adams berarti cara dan metode yang 
digunakan individu, kelompok dan atau komunitas sehingga mereka menjadi 
mampu mengelola lingkungan dan mencapai tujuan mereka sendiri, dan 
dengan demikian mampu bekerja dan membantu satu sama lain untuk 
memaksimalkan kualitas hidup mereka. Sedangkan bagi Celves konsep 
pemberdayaan sebenarnya tidak hanya berkaitan dengan masalah 
ketimpangan gender, ras, dan suku bangsa, akan tetapi juga berkaitan dengan 
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masalah ekonomi dan kemiskinan. Dewasa ini, kata pemberdayaan erat 
hubungannya dengan masalah pengentasan kemiskinan.
2
 
Dalam pandangan Islam, Islam memandang masyarakat sebagai 
sebuah sistem yang masing-masing individu saling membutuhkan dan saling 
mendukung. Antar individu masyarakat mempunyai hubungan yang ideal 
yaitu hubungan saling menguntungkan. Kesenjangan dalam hal pendapatan 
ekonomi merupakan sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan guna memupuk 
kerukunan dan silaturahmi antar sesama.
3
 Dalam sebuah ayat Allah 
berfirman:  
                      
                        
                
Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat agar sebagian mereka dapat 
memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik 
dari apa yang mereka kumpulkan (QS. Az-Zukhruf [43]:32).  
 
Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, ayat ini merupakan 
dorongan bagi semua pihak untuk terus bersama memperbaiki dan 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Karena dalam setiap 
komunitas pasti ada potensi yang bisa diberdayakan seperti yang di firmankan 
oleh Allah SWT dalam sebagian (kutipan) QS. Al-A’raaf [7]: 156. 
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....          …. 
Artinya: “….dan Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu…” 
 
Indonesia adalah negara besar yang mempunyai banyak potensi 
melimpah serta keanekaragaman alam didalamnya. Indonesia juga 
mempunyai berbagai macam suku bangsa, adat istiadat dan agama. Apabila 
semua dikelola baik oleh pemerintah, tentunya akan menjadi komoditi yang 
handal dalam rangka mempertajam sektor perekonomian dan salah satunya 
pada sektor pariwisata. Hal ini dikarenakan menurut Pusat Informasi 
Pariwisata ASEAN melaporkan bahwa dalam dekade terakhir ini 
kepariwisataan Indonesia telah mampu menempatkan dirinya pada posisi 
teratas di antara 15 Negara di kawasan Asia Timur dan Pasifik, dengan 
pertumbuhan rata-rata 15% tiap tahunnya.
4
 
Peranan dari sektor pariwisata dalam pembangunan ekonomi di 
berbagai negara sudah tidak diragukan lagi, dan menjadikan pariwisata 
sebagai sektor unggulan didalam penyumbang devisa untuk negara, 
penciptaan lapangan kerja, maupun pengentasan kemiskinan. Berdasarkan hal 
tersebut maka diperlukan peranan instansi pemerintah. Sektor pariwisata 
bukan hanya sebagai pemasukan terhadap negara, tetapi pengembangan 
pariwisata sebagai suatu industri dengan tujuan untuk mempercepat proses 
peningkatan kesempatan berusaha, kesempatan kerja, peningkatan 
pemerataan pendapatan masyarakat, terutama bagi mereka yang berusaha 
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dalam industri sektor pariwisata. Secara tidak langsung perekonomian 
masyarakat juga akan ikut terangkat dengan mengacu kepada banyaknya 
lapangan kerja dan untuk pengentasan kemiskinan. 
Hakikat pariwisata Indonesia bertumpu pada keunikan dan kekhasan 
budaya alam, serta hubungan antar manusia, pembangunan kepariwisataan 
Indonesia harus sebagai bagian dari pembangunan nasional yang 
dilaksanakan secara berkelanjutan, yang bertujuan untuk turut mewujudkan 
peningkatan kepribadian, kemampuan manusia dan masyarakat Indonesia, 




Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 
menjelaskan bahwa kepariwisataan diperlukan untuk mendorong pemerataan, 
kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu menghadapi 
tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. Sedangkan dalam 
peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 tahun 2009 Tentang Pedoman 
Pengembangan Ekowisata di Daerah, yang dimaksud ekowisata adalah 
kegiatan wisata alam di daerah yang bertanggung jawab dengan 
memperhatikan unsur pendidikan, dan dukungan terhadap usaha konservasi 
sumber daya alam, serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Hal ini 
selaras dengan tujuan pemberdayaan yang bersifat suistanability 
(keberlanjutan) artinya tidak hanya sekadar mengeksploitasi alam dan daerah 
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wisata untuk kepentingan pendapatan saja melainkan mempertahankan 
eksistensi yang ada dan sudah berjalan sedemikian rupa. 
Faktor yang menjadi alasan kuat mengapa pemerintah berkeinginan 
untuk meningkatkan pariwisata antara lain: 1) Semakin menurunnya peranan 
minyak dan gas bumi sebagai penghasil devisa dibanding yang lalu, 2) 
Merosotnya nilai ekspor di sektor non minyak, 3) Prospek pariwisata 
memperlihatkan kecenderungan meningkat secara konsisten, 4) Potensi alam 
maupun budaya yang dimiliki kaitannya sebagai modal dasar dalam 
perkembangan pariwisata. Kondisi ini secara faktual mem-posisikan sektor 
pariwisata menjadi penting peranannya dalam pembangunan nasional, dimana 
tidak ada kegiatan ekonomi yang berdimensi luas ke semua sektor, tingkatan 
dan kepentingan seperti Pariwisata. Oleh karena itu, adalah sangat vital untuk 
mengintegrasikan rencana pengembangan pariwisata dengan pembangunan 
nasional. Dengan semangat otonomi daerah yang pada dasarnya memberikan 




Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu wilayah tujuan wisata di 
Indonesia yang menawarkan berbagai macam obyek wisata baik obyek wisata 
alam, wisata pantai, maupun wisata budayanya. Salah satu daerah tujuan 
wisata di Jawa Timur yang kaya akan obyek dan daya tarik wisata tersebut 
adalah Kabupaten Banyuwangi. Pengembangan kepariwisataan dan 
kebudayaan di Kabupaten Banyuwangi memiliki arti yang sangat penting dan 
                                                          
6
Sunaryo, Bambang, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata: Konsep dan Aplikasinya di 






strategis. Seperti yang berada di Desa Olehsari dengan destinasi budaya yaitu 
Wisata Seblang. Desa Olehsari sendiri merupakan desa pecahan dari Desa 
Glagah dan masuk pedukuhan Glagah yaitu Dukuh Uli-ulian. Selanjutnya 
pada tahun 1924 Dukuh Uli-ulian resmi terbentuk menjadi desa sendiri 
dengan sebutan Desa Uli-ulian yang merupakan cikal bakal masyarakat 




Banyuwangi memiliki berbagai kegiatan adat. Salah satunya adalah 
Ritual Seblang yang hanya dilakukan oleh dua desa masyarakat Osing, di 
Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Ritual ini ditujukan untuk bersih 
desa dan tolak bala. Hal ini dimaksudkan agar desa tetap dalam keadaan 
tentram. Dalam ritual Tari Seblang, ada kegiatan berziarah ke makam leluhur, 
selametan, ider bumi, tarian seblang, dan kirab. Ritual ini mempunyai syarat 
ketentuan seperti umur penari, aksesoris penari, dan waktu pelaksanaan. 
Ritual ini hanya terdapat pada dua desa, yakni Desa Olehsari dan Desa 
Bakungan.  
Masyarakat Osing di Desa Bakungan dan Desa Olehsari melakukan 
tradisi ritual bersih desa yang dinamakan ritual seblang. Mereka melakukan 
ritual ini dengan harapan agar desa tetap dalam keadaan tentram, aman, dan 
terhindar dari mara bahaya. Ritual yang dilakukan masyarakat Osing ini 
memiliki ciri khas yang tergantung pada daerahnya. Ritual Seblang di Desa 
Bakungan berbeda dengan di Desa Olehsari. Seblang di Desa Olehsari digelar 
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di bulan Syawal dengan seorang penari (gadis muda). Seblang di Desa 
Bakungan digelar setelah Idul Adha dengan penari berusia tua, dan yang 
menjalankan ritual tari dalam pelaksanaan ini hanya seorang penari saja. 
Wisata Seblang ini juga diharapkan mampu membantu perekonomian 
masyarakat Desa Olehsari serta memberikan pengaruh positif terhadap 
pendapatan asli Daerah Kabupaten Banyuwangi. Selain itu proses masyarakat 
mempertahankan eksistensi Tradisi Tari Seblang yang dimiliki selama ini 
dapat dijadikan role models di wilayah lain sebagai (transform ability). 
Dengan ini, peneliti tertarik untuk meneliti judul tentang Peran 
Pemerintah & Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Melalui 
Pelestarian Tradisi Tari Seblang Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi, karena dengan adanya pemberdayaan melalui pelestarian dan 
pengembangan tradisi Tari Seblang, desa memiliki aset ekonomi tersendiri 
yang diminati oleh para wisatawan terlebih tradisi ini tidak bisa dilakukan di 
wilayah lain ataupun diundang sebagai hiburan. Hal tersebut merupakan hal 
yang unik untuk diteliti. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui tradisi Tari Seblang di 
Desa Olehsari Kabupaten Banyuwangi? 
2. Bagaimana peran pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam 






3. Bagaimana peluang dan hambatan yang dihadapi dalam melestarikan 
radisi Tari Seblang Desa Olehsari Kabupaten Banyuwangi? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini merupakan faktor penting dalam penelitian, 
sebab dari tujuan penelitian ini memberikan gambaran tentang arah penelitian 
yang akan dilakukan
8
. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah, sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan pemberdayaan masyarakat melalui tradisi Tari Seblang 
di Desa Olehsari Kabupaten Banyuwangi. 
2. Menjelaskan peran pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam 
melestarikan Tari Seblang di Desa Olehsari Kabupaten Banyuwangi. 
3. Mendeskripsikan peluang dan hambatan yang dihadapi dalam 
melestarikan tradisi Tari Seblang Olehsari Kabupaten Banyuwangi. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
praktis maupun teoritis, adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan mengenai pemberdayaan dan pengembangan wilayah 
dengan menjadikan tradisi budaya sebagai sumber pertukaran nilai, 
pendapatan masyarakat secara ekonomi dan mendapatkan gambaran 
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tentang aspek kemajuan suatu daerah dalam budaya di masyarakat yang 
berpotensi men-Sejahterakan masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan tentang Transisi peran pemerintah dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Desa Olehsari melalui pelestarian tradisi Tari Seblang 
Kabupaten Banyuwangi dan juga menambah wawasan penulisan 
karya ilmiah sebagai bekal untuk melakukan penulisan karya ilmiah 
dalam penelitian selanjutnya. 
b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan juga 
dapat menambah literatur kepustakaan IAIN Jember dalam 
mengembangkan tradisi pemikiran serta menjadi acuan bagi peneliti 
selanjutnya di masa yang akan datang, utamanya yang memiliki 
fokus kajian tradisi budaya dan pengembangan potensi wilayah 
tertentu. 
c. Bagi Fasilitator (Pemberdayaan Sosial) 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan 
profesionalisme yang berhubungan dengan budaya dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat lingkup daerah. 






Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran tentang 
aspek kemajuan wilayah tertentu terutama dalam peran pemerintah & 
partisipasi masyarakat yang meningkatkan kesejahteraan. 
e. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan bacaan untuk 
menambah wawasan dan informasi bagi masyarakat luas terutama 
pada kajian pemberdayaan potensi daerah melalui budaya. 
E. Definisi istilah 
Berisi tentang pengertian istilah penting yang menjadi titik perhatian 
tentang peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya dari penelitian ini agar 
tidak terjadi ke-salahfahaman terhadap makna-makna istilah sebagaimana 
yang dimaksud peneliti.
9
 Untuk menghindari persamaan penafsiran terhadap 
istilah yang sering digunakan, maka peneliti memberi batasan terhadap istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini, adapun batasan istilah, adalah: 
1. Peran Pemerintah   
Upaya yang secara sadar dilakukan oleh pemerintah dalam rangka 
pencapaian tujuan nasional melalui pertumbuhan dan perubahan secara 
terencana menuju masyarakat yang maju. 
2. Partisipasi Masyarakat 
Suatu gejala demokrasi tempat orang-orang diikutsertakan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan segala sesuatu yang berpusat pada berbagai 
kepentingan. 
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Suatu usaha atau proses perubahan, untuk mencapai kesejahteraan 
atau mutu hidup suatu masyarakat serta individu-individu yang ada 
didalamnya yang berkehendak secara sadar atas perubahan itu, dilakukan 
secara mandiri, swadaya, swakarsa, swadana dan partisipatif.   
4. Tradisi Tari Seblang  
Tari Seblang merupakan tradisi bersih desa dengan harapan agar 
desa tetap dalam keadaan tentram, aman, dan terhindar dari mara bahaya. 
Tradisi tari Seblang Olehsari, digelar selama 7 hari, setelah 3 - 4 hari Idul 
Fitri. Sebagai ketentuan adat, penari Seblang harus seorang Perawan atau 
masih Gadis. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Format 
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif 
bukan seperti daftar isi. 
Bab satu berisi tentang pendahuluan yang merupakan gambaran 
umum mengenai penelitian yang dilaksanakan. Bab ini terdiri dari latar 
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 
Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 






perspektif oleh peneliti tentang Pemberdayaan Masyarakat Desa Olehsari 
Dalam Melestarikan Tradisi Tari Seblang Kabupaten Banyuwangi 
Bab tiga menjelaskan tentang metode penelitian yang akan 
digunakan oleh peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 
Metode penelitian merupakan acuan yang harus diikuti guna menjawab 
pertanyaan dalam fokus penelitian.  
Bab empat mengemukakan tentang penyajian dan analisis data yang 
diperoleh dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari 
gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data serta diakhiri dengan 
pembahasan temuan di lapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian 
untuk memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan. 
Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang didalamnya 
berisi kesimpulan dan saran-saran. Bab ini berfungsi untuk memperoleh 
gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini 
dapat diketahui keseluruhan pembahasan yang terkait langsung dengan fokus 






A.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian Terdahulu Pada bagian ini peneliti mencantumkan 
berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 
hendak dilakukan, kemudian ringkasannya, baik penelitian yang sudah 
terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, desertasi, dan 
sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 




Ditinjau dari judul yang diteliti, berikut beberapa penelitian yang 
memiliki relevansi dengan permasalahan yang dikembangkan oleh 
peneliti. Penelitian tersebut antara lain: 
1. Jurnal Penelitian oleh Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, Riyanto 
Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Administrasi, 
Universitas Brawijaya, Malang. Dengan judul penelitian yaitu: 
“ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA 
DAERAH (Studi pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah 
Kabupaten Nganjuk)”. Penelitian ini berupaya mengetahui sejauh 
mana strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten 
Nganjuk dalam mengembangkan potensi pariwisata daerahnya, 
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sehingga muncul dua permasalahan, yaitu pertama bagaimana 
strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten 
Nganjuk dalam pengembangan pariwisata daerah, kedua faktor-
faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata daerah di 
Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Metode analisis data dengan Reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Perbedaan penelitian ini yakni lebih pada 
pengembangan potensi pariwisata daerah. Adapun persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-sama 
menggunakan metode kualitatif dan meng-Orientasikan dalam 
bentuk wisata. 
2. Skripsi penelitian oleh Aam Amaliyah jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 
Universitas Islam Raden Intan Lampung. Dengan judul penelitian 
“MODEL PENGEMBANGAN MASYARAKAT BERBASIS 
EKOWISATA DI DESA WAYMULI RAJABASA LAMPUNG 
SELATAN”. penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 
proses pengembangan masyarakat berbasis ekowisata di Desa 
Waymuli Induk Rajabasa Lampung Selatan. Penelitian ini adalah 






diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 
menentukan sampel, menggunakan teknik Purpose Sampling. 
Adapun sampel penulis mengambil dari Aparat Desa, Pengurus 
Pokdarwis dan masyarakat yang profesinya memanfaatkan potensi 
wisata. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah penelitian tersebut lebih mengarah pada 
pengembangan masyarakat berbasis wisata, Adapun persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
3. Skripsi penelitian oleh Chynthya Erma VitaProgram Studi Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Jember. Dengan 
judul penelitian “EKSISTENSI TARI SEBLANG PADA 
MASYARAKAT OLEHSARI KECAMATAN GLAGAH 
KABUPATEN BANYUWANGI”. penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan tentang bagaimana eksistensi tari 
Seblang di Desa Olehsari dan bagaimana etos masyarakat setelah 
diadakannya tari Seblang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan pendekatan studi pada budaya lokal. 
Teknik pengumpulan informan dengan Purposive. Teknik 
pengumpulan data diperoleh dari Observasi serta Wawancara 
mendalam. Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 
Triangulasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 






Tari Seblang di Desa Olehsari, Adapun persamaan dengan penelitian 







Nama dan judul Persamaan Perbedaan Hasil penelitian Originalitas 


























Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pentingnya peraturan 









































































data penelitian masyarakat berbasis 
ekowisata melalui 
tiga proses yaitu : (1) 
pengembangan 
masyarakat lokal 














































Hasil penelitian ini 
menyimpulkan 
bahwa masyarakat 






merasa aman dan 
terlindungi dari hal-
hal buruk yang akan 
menimpa mereka” 


















































































Sumber: data diolah 
B. Kajian Teori 
1. Peran pemerintah  
Manusia dalam kehidupannya memiliki peran dan fungsi dalam 
menjalankan kehidupan masing-masing. Dalam melaksanakannya, 
setiap manusia memiliki cara atau sikap yang berbeda-beda. Hal ini 
sangat dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosialnya. Peran 
adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada 
situasi tertentu. Bila yang diartikan peran adalah perilaku yang 
diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku 
peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan 










Duverger berpendapat bahwa setiap orang adalah pelaku 
didalam masyarakat dimana dia hidup, dan juga dia adalah seorang 
aktor yang harus memainkan beberapa peranan seperti aktor-aktor 
professional.
12
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010), 
menjelaskan pengertian peran sebagai berikut:  
a. Peran adalah pemain yang diandaikan dalam sandiwara maka ia 
adalah pemain sandiwara atau pemain utama.  
b. Peran adalah bagian yang dimainkan oleh seorang pemain dalam 
sandiwara, ia berusaha bermain dengan baik dalam semua peran 
yang diberikan. 
c. Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. 
Adapun pendapat lain mengatakan konsep tentang peran, yakni 
sebagai berikut :  
a. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen. 
b. Pola prilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status. 
c. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata. 
d. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik 
yang ada padanya. 
e. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.13 
                                                          
11
 Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Edisi Revisi), (Rajawali, Jakarta, 2013).100 
12
 Duverger, Maurice, Sosiologi Politik, (Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2010).103 
13






Dari berbagai pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
mengenai pengertian peranan dalam hal ini peran pemerintah dalam 
melaksanakan fungsi dan tujuannya dalam pelayanan, pembangunan, 
pemberdayaan, dan pengaturan masyarakat. Dapat dijelaskan bahwa 
peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan apabila seseorang 
melaksanakan hak-hak sesuai dengan kedudukannya maka ia telah 
melakukan sebuah peranan. 
2. Partisipasi masyarakat 
a. Partisipasi  
Partisipasi merupakan keikutsertaan dalam perencanaan 
dan pelaksanaan segala sesuatu yang berpusat pada berbagai 
kepentingan. Soetrisno mendifinisikan partisipasi sebagai 
kemauan rakyat untuk mendukung secara mutlak program-
program pemerintah yang ditentukan dan tujuannya oleh 
pemerintah. Dia juga menambahkan bahwa partisipasi adalah 
kerja sama antara rakyat dan pemerintah dalam merencanakan, 
melaksanakan, melestarikan dan mengembangkan hasil 
pembangunan.
14




1) Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 
informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat 
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setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan 
serta proyek-proyek akan gagal. 
2) Masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 
pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses persiapkan 
dan perencanaannya, karena mereka akan lebih mengetahui 
seluk-beluk proyek tersebut dan akan mempunyai rasa 
memiliki terhadap proyek tersebut. 
3) Timbul anggapan bahwa merupakan suatu hak demokrasi bila 
masyarakat dilibatkan dalam pembangunan masyarakat mereka 
sendiri. Dapat dirasakan bahwa masyarakat mempunyai hak 
untuk memberikan saran dalam menentukan jenis 
pembangunan yang akan dilaksanakan di daerah mereka. 
Dalam pendekatan ini, masyarakat menjadi subjek utama 
dalam keseluruhan proses pembangunan, yaitu dari tahap 
perencanaan hingga tahap pengendalian pembangunan. Asumsi 
yang mendasari gagasan ini adalah bahwa masyarakat diyakini 
sebagai pihak yang paling mengetahui dan memahami segala 
kebutuhan, pola pikir, sistem nilai, perilaku serta adat istiadat 






Ada beberapa jenis partisipasi dalam masyarakat 




1) Partisipasi buah pikiran. 
2) Partisipasi keterampilan. 
3) Partisipasi tenaga. 
4) Partisipasi harta benda 
b. Masyarakat  
Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang 
bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas 
bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat yang 
memiliki empat ciri yaitu
17
:  
1) Interaksi antar warga-warganya,  
2) Adat istiadat,  
3) Kontinuitas waktu, 
4)  Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga. 
Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup 
bersama, bersama dalam hal ini dapat diartikan sama dengan 
hidup dalam suatu tatanan pergaulan dan keadaan ini akan 
tercipta apabila manusia melakukan hubungan, Mac lver dan Page 
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dalam Soekanto, memaparkan bahwa masyarakat adalah suatu 
sistem dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan kelima sama 
antara berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan 
tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia.
18
  
Dari berbagai pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
mengenai pengertian partisipasi masyarakat dalam hal ini, yaitu 
pengikutsertaan atau pengambilan bagian masyarakat dalam 
kegiatan bersama dengan memberikan bantuan guna 
meningkatkan, memperlancar, mempercepat, dan menjamin 
berhasilnya usaha. 
3. Pemberdayaan  
Perubahan paradigma pembangunan nasional ke arah 
demokratisasi dan desentralisasi, menumbuhkan kesadaran yang luas 
tentang perlunya peran serta masyarakat dalam keseluruhan proses 
dan program pembangunan. Hal ini berarti ada pergeseran tentang 
konsep pembangunan masyarakat. Jika awalnya masyarakat 
ditempatkan sebagai objek pembangunan, sekarang masyarakat 
sebagai subjek pembangunan. Dengan demikian, semua proyek dan 
program pemerintah mensyaratkan pemberdayaan dan partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaannya, dan masyarakat ditempatkan pada 
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Untuk itu, pendekatan yang dilakukan adalah menempatkan 
masyarakat sebagai pihak utama atau pusat pengembangan. 
Pendekatan ini lebih bersifat memberdayakan masyarakat atau dikenal 
dengan model “pemberdayaan masyarakat”. Definisi pemberdayaan 
yang dikemukakan para pakar sangat beragam dan kontekstual. Akan 
tetapi, dari berbagai definisi tersebut, dapat ditarik suatu benang 
merah bahwa pemberdayaan merupakan upaya untuk memampukan 
dan mendirikan masyarakat. Dengan kata lain, menolong masyarakat 
untuk mampu menolong dirinya sendiri. Pemberdayaan adalah konsep 
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini 
membangun paradigma baru dalam pembangunan, yaitu bersifat 
“people centered, participatory, empowering, and subtainable”.
20
 
Konsep ini lebih luas dari semata-mata memengaruhi kebutuhan dasar 
(basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses 
kemiskinan lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya banyak 
dikembangkan sebagai upaya untuk mencari alternatif terhadap 
pertumbuhan pada masa lalu.
21
 
a. Tujuan Pemberdayaan  
Tujuan dari gerakan pemberdayaan adalah sebagai berikut. 
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1) Membantu percepatan pelaksanaan proyek pengembangan 
masyarakat, yang berkaitan langsung dengan pengentasan 
kemiskinan serta pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, 
seperti air bersih, listrik, perumahan, jalan, dan usaha 
ekonomi produktif. 
2) Mendorong dan meningkatkan kesadaran sosial serta 
kepedulian partisipasi sosial warga masyarakat desa dalam 
pelaksanaan pembangunan masyarakat.  
3) Mendorong dan meningkatkan kemampuan lembaga-lembaga 
masyarakat lokal, seperti karang taruna, untuk berkiprah 
secara fungsional dalam proses pembangunan masyarakat.  
4) Mengembangkan kelembagaan dan pelembagaan gerakan 
pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan, sebagai 
alternatif dalam mempercepat pemerataan pembangunan, 
menumbuh-kembangkan ekonomi masyarakat, dan menjaga 
stabilitas pembangunan. 
5) Mengembangkan jaringan kerja di antara lembaga-lembaga 
pemberdayaan masyarakat agar terjalin kerja sama dan 
perpaduan antar program pemenuhan kebutuhan dasar, 
program pengembangan kualitas sumber daya manusia, dan 










b. Bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan  
Pemberdayaan harus dilakukan secara terus-menerus, 
komprehensif, dan simultan sampai ambang batas tercapainya 
keseimbangan yang dinamis antara pemerintah dan semua 
segmen yang diperintah. Ada berbagai bentuk atau program 
pemberdayaan, diantaranya sebagai berikut. 
1) Pemberdayaan politik untuk meningkatkan daya tawar yang 
diperintah terhadap pemerintah. Daya tawar ini dimaksudkan 
agar yang diperintah mendapatkan apa yang merupakan 
haknya dalam bentuk barang, jasa, layanan, dan kepedulian 
tanpa merugikan pihak lain. 
2) Pemberdayaan ekonomi, diperuntukkan sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan yang diperintah sebagai 
konsumen agar berfungsi sebagai penanggung dari dampak 
negatif pertumbuhan, pembayar risiko salah urus, pemikul 
beban pembangunan, kegagalan program, dan akibat 
kerusakan lingkungan. 
3) Pemberdayaan Sosial-budaya, bertujuan meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia melalui humant 
investment untuk meningkatkan nilai manusia (human 
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dignity), penggunaan, dan perlakuan yang adil terhadap 
manusia. 
4) Pemberdayaan lingkungan, dimaksudkan sebagai program 
perawatan dan pelestarian lingkungan agar pihak yang 
diperintah dan lingkungannya mampu beradaptasi secara 
kondusif dan saling menguntungkan. 
Dari berbagai konsep pemberdayaan masyarakat, secara 
umum kegiatan pemberdayaan masyarakat dikelompokkan dalam 
beberapa kegiatan berikut : 
1)  Bantuan Modal 
Salah satu aspek yang dihadapi oleh masyarakat yang 
tidak berdaya adalah permodalan. Tidak adanya modal 
mengakibatkan masyarakat tidak mampu berbuat sesuatu 
untuk dirinya sendiri dan lingkungannya. Usaha 
pemberdayaan masyarakat melalui aspek permodalan ini 
adalah: (1) pemberian bantuan modal tidak menimbulkan 
ketergantungan masyarakat, (2) pemecahan aspek modal ini 
di lakuakan melalui penciptaan sistem yang kondusif baru 
melalui usaha mikro, kecil, dan menengah untuk 
mendapatkan akses di lembaga keuangan, (3) skema 
penggunaan atau kebijakan pengalokasian modal ini tidak 
terjebak pada perekonomian subsistem. 






Untuk mendorong masyarakat berdaya, diperlukan 
bantuan untuk pembangunan prasarana. Prasarana ditengah-
tengah masyarakat yang tidak berdaya akan mendorong 
mereka menggali potensi yang dimilikinya dan 
mempermudah mereka melakukan aktivitasnya.  
3) Bantuan Pendampingan 
Tugas utama pendamping adalah memfasilitasi proses 
belajar atau refleksi dan menjadi mediator untuk masyarakat. 
4) Kelembagaan  
Kelembagaan merupakan salah satu aspek penting 
untuk menciptakan keberdayaan. Lembaga akan 
mempermudah masyarakat untuk berkoordinasi, selain 
mereka dilatih untuk hidup tertib. Fungsi lembaga adalah 
memfasilitasi masyarakat dan memberikan kemudahan dalam 
melakukan akses yang diinginkan, seperti permodalan, media 
musyawarah, dan sebagainya. 
Keempat kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut 
menjadi penting untuk dilakukan dan diterapkan dalam 
menunjang dan mempercepat akselerasi kualitas hidup 








2. Pelestarian Tradisi Tari Seblang  
Pelestarian budaya lokal, Jacobus Ranjabar mengemukakan 
bahwa pelestarian norma lama bangsa (budaya lokal) adalah 
mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional dengan 
mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta 




Pelestarian adalah sebuah upaya yang berdasar, dan dasar ini 
disebut juga faktor-faktor yang mendukungnya baik itu dari dalam 
maupun dari luar dari hal yang dilestarikan. Maka dari itu, sebuah 
proses atau tindakan pelestarian mengenal strategi ataupun teknik 
yang didasarkan pada kebutuhan dan kondisinya masing-masing. 
Kelestarian tidak mungkin berdiri sendiri, oleh karena 
senantiasa berpasangan dengan perkembangan, dalam hal ini 
kelangsungan hidup. Kelestarian merupakan aspek stabilisasi 
kehidupan manusia, sedangkan kelangsungan hidup merupakan 
pencerminan dinamika. 
Menjadi sebuah ketentuan dalam pelestarian budaya atau tradisi 
akan adanya wujud budaya, dimana artinya bahwa budaya yang 
dilestarikan memang masih ada dan diketahui, walaupun pada 
perkembangannya semakin terkikis atau dilupakan. Pelestarian itu 
hanya bisa dilakukan secara efektif manakala benda yang dilestarikan 
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itu tetap digunakan dan tetap ada dijalankan. Kapan budaya itu tak 
lagi digunakan maka budaya itu akan hilang. Kapan alat-alat itu tak 
lagi digunakan oleh masyarakat, alat-alat itu dengan sendirinya akan 
hilang.  
Mengenai proses kebudayaan dan strategi atau pola yang 
digunakannya, perlu untuk merujuk pada pengertian kebudayaan yang 
diajukan oleh Prof. Dr. C.A. van Peursen, berikut ini : Kebudayaan 
sebetulnya bukan suatu kata benda, melainkan suatu kata kerja. Atau 
dengan lain perkataan, kebudayaan adalah karya kita sendiri, tanggung 
jawab kita sendiri. Demikian kebudayaan dilukiskan secara fungsionil, 
yaitu sebagai suatu relasi terhadap rencana hidup kita sendiri. 
Kebudayaan lalu nampak sebagai suatu proses belajar raksasa yang 
sedang dijalankan oleh umat manusia. Kebudayaan tidak terlaksana di 
luar kita sendiri, maka kita (manusia) sendirilah yang harus 
menemukan suatu strategi kebudayaan. Termasuk dalam proses 
melestarikan kebudayaan. Karena, proses melestarikan kebudayaan itu 
adalah pada hakikatnya akan mengarah kepada perilaku kebudayaan 




Pelestarian menjadi penting pada konteks kebudayaan dalam 
kawasan wisata. Uraian di bawah ini menjelaskan karakteristik atau 
bentuk kebudayaan dan usaha pelestarian kebudayaan. 
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Koentjaraningrat menjelaskan bahwa terdapat karakteristik atau 
bentuk kebudayaan merupakan suatu unsur-unsur yang universal. 
Unsur-unsur kebudayaan tersebut sebagai berikut: (1) Sistem religi 
dan upacara keagamaan, yaitu sistem kepercayaan dengan segala 
bentuk pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari; (2) Sistem dan 
organisasi kemasyarakatan, yaitu adanya tatanan masyarakat yang 
mempunyai pola hubungan tertentu; (3) Sistem pengetahuan, yaitu 
hasil daya cipta. karya dan karsa manusia; (4) Bahasa, yaitu alat 
komunikasi yang digunakan golongan masyarakat; (5) Kesenian. yaitu 
berbagai bentuk produk seni; (6) Sistem mata pencaharian hidup, yaitu 
sistem pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat; (7) Sistem teknologi 
dan peralatan. yaitu produk ciptaan manusia berdasarkan ilmu. 
Berdasarkan unsur-unsur tersebut, pada prinsipnya kebudayaan dalam 
konteks pariwisata semestinya memiliki peran yang cukup setidaknya 
dalam hal eksistensi (non ekonomi) namun prinsip ini tidak terlalu 
berkembang. Kenyataan yang terjadi ketika prinsip ekonomi terus 
berkembang tanpa pemisahan yang jelas di antara nilai-nilai budaya. 
Secara ideal, peningkatan pariwisata memiliki beberapa elemen 
kebudayaan dan peristiwa kebudayaan, antara lain; (1) Sebagai sarana 
dan media promosi kepariwisataan baik yang langsung didalam 






kesenian, pameran kesenian; dan (3) sebagai objek wisata dengan 
aneka ragam corak khas.
25
 
Kawasan wisata budaya merupakan implementasi yang didasari 
pada dua kepentingan yaitu mengembangkan kebudayaan di mana 
kebudayaan tersebut merupakan bagian penting dalam menumbuh 
kembangkan budaya lokal yang memiliki nilai unique selling point 
sebagai dasar dalam keunggulan komparatif dari segi budaya dan 
kepariwisataan. Pengembangan pariwisata harus merupakan 
pengembangan yang berencana secara menyeluruh. Sehingga dapat 
diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat Kabupaten 
Banyuwangi baik dari segi ekonomi, sosial, dan kultural. 
Perencanaan ini harus mengintegrasikan pengembangan 
pariwisata ke dalam suatu program pembangunan ekonomi, fisik, 
sosial dan karakteristik Kabupaten Banyuwangi. Ini akan berfungsi 
pada adanya karakteristik yang hanya dimiliki Kabupaten 
Banyuwangi. Di samping itu, rencana tersebut harus mampu 
memberikan kerangka kerja kebijakan pemerintah Kabupaten 
Banyuwangi untuk mendorong dan mengendalikan pengembangan 
pariwisata berbasis budaya lokal. Peranan pemerintah dalam 
mengembangkan pariwisata dalam garis besarnya adalah menyediakan 
infrastruktur (tidak hanya dalam bentuk fisik). Seperti memperluas 
berbagai bentuk fasilitas, kegiatan koordinasi antara aparatur 








pemerintah dengan pihak swasta, pengaturan dan promosi umum ke 
luar negeri. 
3. Tari Seblang Olehsari 
Ritual Seblang merupakan salah satu ritual masyarakat Using 
yang hanya dapat dijumpai pada dua desa di Kecamatan Glagah 
Kabupaten Banyuwangi yaitu, Desa Olehsari dan Kelurahan 
Bakungan. Ritual ini dilaksanakan untuk tujuan upacara adat bersih 
desa, tolak bala, dan ungkapan rasa syukur masyarakat desa atas hasil 
panen dan rejeki yang sudah didapat. Ritual ini dilaksanakan agar desa 
tetap dalam keadaan aman dan tentram. Pelaksanaan pentas Seblang di 
Desa Olehsari diadakan selama tujuh hari atau satu minggu berturut-
turut, sedangkan di Kelurahan Bakungan diselenggarakan seminggu 
setelah Hari Raya Idul-Adha dan berlangsung pada kisaran waktu 
enam jam saja atau sehabis Maghrib dan berakhir pada tengah malam. 
Penari Seblang tidak bisa orang sembarangan, penari Seblang haruslah 
keturunan dari penari-penari Seblang sebelumnya. Para penarinya juga 
dipilih melalui tahap kejiman(masuknya roh nenek moyang ke tubuh 
seseorang) yang ada sebelum acara Seblang berlangsung.  
Asal-usul awal munculnya upacara Seblang sangat sulit untuk 
diketahui karena tidak ada bukti tertulis yang dapat menunjukkan 
tentang latar belakang munculnya upacara Seblang. Menurut cerita, 
masyarakat sudah mengetahui upacara Seblang pada tahun 1770 saat 






sebagai media melawan kompeni. Sementara itu, Semi seorang penari 
gandrung profesional pada tahun 1895, sebelumnya pernah menjadi 
penari Seblang.
26
 Namun, upacara adat Seblang di Desa Olehsari 
tercatat secara resmi oleh asisten wedono Glagah pada tahun 1930. 
Pada tahun 1930 tersebut yang tercatat bukan tentang awal mula 
kemunculan Seblang, namun berupa pagebluk yang menyerang Desa 
Ulih-ulihan (Desa Olehsari). Pagi terserang penyakit, malam 
meninggal dan begitu pula sebaliknya. Kemudian ada seorang dukun 
yang bernama Saridin mengajak masyarakat Desa Olehsari untuk 
melaksanakan upacara Seblang agar pagebluk dan penyakit yang 
melanda desa segera dapat diatasi. Saridin bertindak sebagai pawang 
atau dukun memilih Sumilah atau Milah sebagai penarinya 
berdasarkan wangsit yang diterima sebelumnya.
27
 Menurut warga 
Desa Olehsari, Seblang merupakan kewajiban karena menurut mereka 
dengan adanya Seblang desa mereka akan aman dari marabahaya yang 
ada. Maka dari itu Seblang wajib diadakan setiap tahunnya agar Desa 
Olehsari aman dari segala marabahaya dan pagebluk yang mengancam 
kehidupan mereka. Masyarakat akan merasa sangat aman dan tidak 
cemas akan hal-hal yang akan terjadi karena mereka yakin setelah 
Seblang diadakan, hidup mereka akan baik-baik saja sama seperti 
tahun-tahun lalu. 
a. Prosesi Ritual Tari Seblang 
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Tarian Seblang dibawakan selama tujuh hari berturut turut 
sebagai acara bersih desa Penari memegang nampan lalu doa-doa 
dirapalkan. Jika nampan yang dipegang jauh, berarti sang penari 
sudah kerasukan dan dia akan menari selama kurang lebih 3 jam 
diiringi oleh sinden dan pemain musik yang masih memiliki 
kekerabatan. Penari Seblang menari mengelilingi payung Agung 
diiringi sekitar 45 gending atau lagu.
28
 Penari juga mengajak 
penonton untuk menari dengan melemparkan selendang ke 
kerumunan masyarakat. Siapa yang terkena selendang wajib naik 
ke atas pentas dan ikut menari bersama seblang sementara itu saat 
gending yang dimainkan Kembang Dirmo, penari Seblang 
menjual bunga yang berisi 3 kuntum bunga yang dirangkai di 
bambu kecil.  
Masyarakat percaya bunga tersebut memiliki khasiat untuk 
keselamatan, keberuntungan, rejeki dan tolak bala. Harga yang 
dijual adalah Rp. 5.000-, untuk dua bilah bambu berisi bunga. 
Kata Mbah Sawan "Masyarakat sini percaya kalau minum 
rendaman bunga ini agar terjaga keselamatannya, banyak 
rejekinya, dan juga enteng jodoh.” Ritual tersebut akan 
berlangsung selama 7 hari berturut turut dan pada hari terakhir 
mereka akan keliling Desa Olehsari dan juga ziarah Mbah Buyut 
Ketut, yang dipercaya sebagai leluhur desa.
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Untuk menyusun hasil temuan lapangan yang dilakukan, peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian lapangan 
(field research) yang berdasarkan kepada berbagai macam teori dan data 
informasi dari kepustakaan. Jenis penelitian ini dipilih untuk 
mendeskripsikan semua bahan penelitian baik dari wawancara, observasi 
dan dokumentasi karena peneliti ingin memaparkan fenomena yang sesuai 
dengan tema penelitian yang diambil. Peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif karena dalam permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan 
dengan angka-angka, tetapi menguraikan dan menggambarkan objek 
penelitian. 
Menurut Norman K. Denzim, Profesor Sosiologi University 
ofillionis dan Yvonna S. Lincoln, Profesor Higher Education Texas A & M 
University bahwa penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan 
beragam metode, yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik 
terhadap subjek kajiannya
29
 penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menekankan pada quality atau hal terpenting suatu barang atau jasa. Hal 
terpenting suatu barang atau jasa yang berupa kejadian, fenomena, dan 
gejala sosial adalah makna di balik kejadian tersebut yang dapat dijadikan 
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pelajaran berharga bagi pengembang konsep teori.
30
 Dengan demikian, 
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data 
yang relevan yang diperoleh dari situasi alamiah.
31
 
Dalam hal ini peneliti menguraikan mengenai proses suatu 
peristiwa, gejala atau kejadian yang akan diteliti pada Tradisi Tari Seblang 
Kabupaten Banyuwangi oleh Masyarakat Desa Olehsari. Selain itu, 
peneliti juga berusaha untuk memotret fokus peristiwa, gejala atau 
kejadian sehingga dapat digambarkan dalam bentuk deskripsi dan narasi 
terkait dengan proses Tari Seblang tersebut. Oleh karenanya, peneliti 
memilih metode dengan pendekatan deskriptif ini sebab deskriptif 
kualitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam 
jenis penelitian kualitatif.  
Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode 
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek dengan tujuan 
membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki.
32
 Hal ini dirasa 
sesuai dengan keinginan peneliti untuk menguraikan bagaimana 
pemberdayaan dalam Melestarikan Tradisi Tari Seblang oleh Masyarakat 
Desa Olehsari di Kabupaten Banyuwangi. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana peneliti melakukan 
penelitian tersebut. Penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah 
Desa Olehsari, kec. Glagah, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Desa 
Olehsari sendiri merupakan Desa pecahan dari Desa Glagah dan masuk 
pedukuhan Glagah yaitu Dukuh Lilian (Uli-ulian). Selanjutnya pada tahun 
1924 Dukuh Uli-ulian resmi terbentuk menjadi desa sendiri dengan 
sebutan Desa Uli-ulian yang masyarakatnya merupakan suku Osing. 
Kemudian tahun 1970 nama desa diganti nama menjadi Desa Olehsari. 
Tradisi Tari Seblang sebagai budaya yang mampu memadukan sektor 
pariwisata dalam meningkatkan pendapatan ekonomi daerah. Harmoni 
antara budaya sebagai pariwisata untuk pendapatan ekonomi inilah yang 
menjadi keunggulan Tradisi Tari Seblang. 
C. Subjek Penelitian 
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian 
tersebut meliputi data apa saja yang diperoleh, dan siapa saja yang hendak 
dijadikan informan yakni sebagai subjek penelitian. J.Moeleong 
mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian.
33
 Tidak ada sample dalam penelitian kualitatif yang 
dikenal adalah subyek, informan, atau responden. Informan atau 
responden dalam penelitian kualitatif tidak berfungsi mewakili populasi, 
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 Dalam penelitian ini kata-kata dan deskripsi 
tindakan orang-orang yang diamati merupakan sumber data yang valid dan 
sesuai dengan tujuan penelitian, dengan begitu peneliti menentukan 
informan yang tepat dan respon sensitif dalam menguraikan masalah yang 
diteliti. 
Pengambilan subjek yang menjadi informan penelitian 
menggunakan purposive sampling. Teknik purposive yaitu subjek dipilih 
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yang harus sesuai dengan objek 
yang dikaji.
35
 Pada penelitian ini subjek yang dimaksud telah ditentukan 
oleh peneliti. Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti 
membutuhkan data berupa sumber informasi yang dianggap lebih tahu 
dengan apa yang peneliti harapkan dan relevan dengan judul penelitian, 
sehingga dapat memudahkan peneliti menjelajahi objek serta situasi yang 
menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini, informan yang dilibatkan 
untuk mengatasi fokus masalah yang dikaji, diantaranya: 
1. Bapak Anshori menjabat sebagai Kepala adat Tradisi Tari 
Seblang Desa Olehsari, KC.Glagah Banyuwangi. 
2. Bapak Joko Muklis menjabat sebagai Kepala Desa Olehsari, 
KC.Glagah Banyuwangi. 
3. Ibu Su’idah Penari Tradisi Tari Seblang Desa Olehsari, 
KC.Glagah Banyuwangi 
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4. Poniah, Astutik, Aniah, Sumiyati dan Rubi’ati sebagai 
masyarakat Desa Olehsari, KC.Glagah Banyuwangi 
5. Bapak Bastomi, Saudari Puji, Saudara Lutpi yang merupakan 
wisatawan berasal dari berbagai daerah diantaranya Glemor, 
Kabat, dan Sraten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah 
representative. Ketepatan dalam memilih metode memungkinkan 
diperolehnya data yang objektif dan sangat menunjang keberhasilan 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi yaitu 
pengamatan langsung terhadap objek studi Tradisi Tari Seblang 
Desa Olehsari, KC.Glagah Banyuwangi untuk mendapatkan data 
dan informasi yang dibutuhkan sebagai dasar analisis serta 
mengonfirmasikan objektifitas dan keakuratan mengenai hal yang 
diperoleh baik dalam studi pustaka maupun pustaka maupun dalam 






Observasi adalah pengamat meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indra.
36
 
Tujuan observasi harus jelas artinya dapat memusatkan perhatian 
kepada apa yang harus diamati, siapa yang harus diamati, dan 
keterangan apa saja yang harus dikumpulkan. 
Dengan metode observasi ini bertujuan untuk memperoleh 
data sebagai berikut: 
a. Letak geografis penelitian yang dilakukan di Desa Olehsari. 
b. Aktivitas Tradisi Tari Seblang Desa Olehsari KC.Glagah 
Banyuwangi yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu 
Pemberdayaan Masyarakat Olehsari Dalam Melestarikan 
Tradisi Tari Seblang, seperti: pengawasan dana investasi 
pensiun dan pengelolaan dana investasi pensiun. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan pihak narasumber yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut”.
37
 Wawancara adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang yang melibatkan seorang lainnya 
dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu. Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
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dikonstribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Dengan ini 
peneliti melakukan komunikasi secara langsung terhadap pihak 
yang terkait yaitu dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan 
untuk mendapatkan data dan informasi secara jelas dan lengkap. 
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan 
dengan menggunakan cara tanya jawab sambil tatap muka antara 
peneliti dengan informan. Wawancara yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah perpaduan antara wawancara bebas dan 
wawancara terpimpin. Dalam hal ini, peneliti membawa pedoman 
yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 
ditanyakan. Untuk itu, peneliti mempersiapkan list pertanyaan 
yang nantinya akan mengarah kepada fokus masalah penelitian. 
Adapun interview yang dijadikan sumber data tersebut 
meliputi : 
1. Kepala adat Tradisi Tari Seblang Desa Olehsari, KC.Glagah 
Banyuwangi. 
2. Kepala Desa Olehsari, KC.Glagah Banyuwangi. 
3. Penari Tradisi Tari Seblang Desa Olehsari, KC.Glagah 
Banyuwangi 
4. Masyarakat Desa Olehsari, KC.Glagah Banyuwangi 
5. Wisatawan luar daerah KC.Glagah Banyuwangi 






a. Pemberdayaan Masyarakat Desa Olehsari, KC.Glagah 
Banyuwangi 
b. Peran pemerintah dan masyarakat dalam Melestarikan Desa 
Olehsari, KC.Glagah Banyuwangi. 
c. Peluang dan hambatan dalam Melestarikan Tradisi Tari 
Seblang Desa Olehsari, KC.Glagah Banyuwangi 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan manusia. 
Nasution menyebutkan bahwa “ada pula sumber non manusia, 
diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik.” Secara harfiah 
dokumen dapat diartikan sebagai catatan  kejadian yang sudah 
lampau. 
Mc Millan dan Schumacher menjelaskan bahwa dokumen 
merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, 
dapat berupa catatan anekdotal, surat, buku harian dan dokumen-
dokumen. Dokumen kantor termasuk lembaran internal, 
komunikasi bagi publik yang beragam, file siswa dan pegawai, 
deskripsi program dan data statistik pengajaran.
38
 
Jenis dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis dokumen resmi. Dokumen resmi ini mencakup hal-hal seperti 
memo-memo, notulen rapat, laporan berkala, dokumen kebijakan, 
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Proposal-proposal, kumpulan dokumen penting, Catatan-catatan 
para siswa, dan semacamnya. 
Dokumentasi yang dimaksud disini adalah peneliti ingin 
mencari data atau dokumentasi mengenai hal-hal yang dibutuhkan 
untuk penelitian ini tentang : 
a. Struktur kepanitiaan Tradisi Tari Seblang Olehsari. 
b. Visi dan misi Desa Olehsari, KC.Glagah Banyuwangi 
c. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Tradisi Tari 
Seblang Olehsari. 
E. Analisis Data 
Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, Memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain.
39
 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.
40
 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
menganalisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah pengumpulan data dengan cara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis 
data yaitu reduksi data, penyajian data dan verivication penarikan 
kesimpulan yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas sehingga data yang didapatkan sudah jenuh atau 
selalu mendapatkan jawaban yang sama dengan pertanyaan yang sama 
pada setiap narasumber.
 41
 Teknik analisis menggunakan Interactive 
Model ini terdiri atas data reduction, data display, and conclusion 
drawing or verification.  
Gambar 3.1 :  
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a. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
catatan tertulis di lapangan atau suatu bentuk yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan dengan cara sedemikian rupa, sehingga akhirnya 
dapat ditarik kesimpulan atau diverifikasi. 
b. Penyajian data 
Setelah dapat direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang 
bersifat naratif). 
c. Verification, penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan 
dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak 
awal. Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran 




F. Keabsahan Data 
Hal ini dilakukan dalam rangka mempermudah dalam memahami 
data yang diperoleh agar data menjadi terstruktur dengan baik, rapi, dan 
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sistematis. Maka pengolahan data dalam beberapa tahapan menjadi sangat 
urgen dan signifikan. 
Metode pengujian data untuk mengukur kredibilitas dalam penelitian 
ini menggunakan metode triangulasi data. Metode triangulasi data adalah 
pemeriksaan data kembali untuk mendapatkan keabsahan data yang 
diperoleh atau sebagai pembanding. Teknik triangulasi yang bisa 
digunakan adalah membandingkan dengan sumber atau data lain.
44
 
Dalam hal ini triangulasi yang digunakan dalam penelitian adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber adalah 
tehnik pemeriksaan keabsahan data dimana dilakukan pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan melakukan berbagai cara dan berbagai 
waktu, hal tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang dengan 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai 
pendapat pandangan orang lain.
45
 
Sedangkan triangulasi teknik, yaitu mengecek kebenaran data dan 
dilakukan untuk memperkaya data seperti yang telah dilakukan oleh 
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peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti juga 
membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 
berkaitan dilapangan. Dengan triangulasi tehnik peneliti dapat mengecek 
keabsahan data. Sehingga data yang peneliti inginkan telah mencapai titik 
jenuh. 
G. Tahap Penelitian 
Untuk mengetahui penelitian yang dilakukan oleh peneliti, baik 
mulai observasi awal hingga hasil akhir berupa penulisan, maka diuraikan 
Tahap-tahap penelitian sebagaimana berikut: 
a. Tahap Pra Lapangan 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, Peneliti sudah melakukan 
observasi serta wawancara dan melihat keadaan tentang 
tradisi seblang Olehsari, dan kemudian peneliti menyusun 
rancangan penelitian berdasarkan gambaran permasalahan 
atau Isu-isu yang didapatkan terkait dengan Tradisi Tari 
Seblang oleh Masyarakat Olehsari. Adapun yang dirancang 
oleh peneliti antara lain, judul penelitian, latar belakang 
penelitian, fokus penelitian, tujuan dan manfaat, kajian teori 







2) Menyusun Perizinan 
Peneliti mengurus surat izin penelitian yang sesuai dengan 
prosedural dan kebijakan kampus, yakni meminta surat 
permohonan penelitian kepada pihak kampus yang 
ditandatangani oleh Wakil Dekan I bidang Akademik, Siti 
Raudhatul Jannah yang selanjutnya akan diserahkan pada 
Kaur desa untuk melakukan penelitian dalam rangka 
menyelesaikan tugas akhir. 
3) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Peneliti menyiapkan instrumen pengumpulan data terkait 
penelitian, seperti instrumen observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
4) Menjajaki dan Menilai Lapangan 
5) Peneliti Mengikuti Proses Pelaksanaan Tradisi Tari Seblang 
oleh Masyarakat Olehsari, dan meminta dokumentasi 
kegiatan yang selama ini telah dijalani kepada masing-
masing informan yang ditemui 
b. Tahap Kerja Lapangan 
1) Tahap Analisa Data 
Tahap analisa data ini dilakukan ketika melakukan 
pengumpulan data. Data yang ada dapat dianalisis dengan 







2) Menyusun Kerangka Laporan 
Hasil penelitian yang telah dianalisis kemudian disusun 
dalam bentuk laporan. Namun, laporan tersebut hanya 
bersifat sementara karena masih akan dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing. 
3) Pengumpulan Laporan 
Laporan yang telah layak dan sudah valid dikumpulkan ke 
fakultas dan siap dipertanggung jawabkan di depan penguji, 
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Sejarah Desa Olehsari  
Pada zaman Belanda, sekitar tahun 1910 desa masih menjadi 
satu dengan Desa Glagah. Pada saat itu bapak Sumo selaku Lurah di 
Desa Glagah dan dibantu oleh bapak Hadmari yang saat itu menjadi 
carik (kepala desa). Kemudian tahun demi tahun penduduknya 
bertambah banyak dan padat, akhirnya membentuk desa sendiri, serta 
menunjuk salah satu orang yang pantas dijadikan pemimpin, yaitu 




Jadi bapak Saleh adalah Lurah yang pertama kali menjabat di 
Desa Li-lian dan dibantu oleh bapak Hamdari sebagai carik di Desa li-
lian ini sekaligus merangkap jabatan di Desa Glagah dan Desa li-lian. 
Bapak Hamdari adalah anak kandung bapak Saleh, bapak Saleh juga 
dibantu beberapa orang pegawai desa antara lain: 
a. Carik 
b. Jogotirto 
c. Denowo  
d. Mudin  
e. Kami tuwo 
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Setelah bapak Saleh meninggal dunia, saat itu desa telah 
mempunyai lembaga yang namanya Lembaga Musyawarah Desa 
(LMD). Dengan adanya LMD ini desa menjadi mudah dalam 
bermusyawarah, seperti sepakat memilih atau menunjuk seorang 
menjadi lurah, setelah bapak saleh tidak ada, LMD memilih bapak 
Subinto sebagai Lurah ke-2. Pada tahun 1937 akhirnya nama yang 
semula Desa Li-lian diganti menjadi Uli-ulian dan nama tersebut 
hingga saat ini masih disebut-sebut dan melekat pada hati masyarakat, 
baik dari luar desa ataupun masyarakat lokal. Nama Uli-ulian masih 
terpampang di tepi jalan dan tepatnya di barat pertigaan jurusan 
Kemiren berupa prasasti subinto yang merupakan nama Lurah sekitar 
tahun 1937 s/d 1940 ditahun itu bapak Subianto berhenti menjabat 
sebagai Lurah di usia tua. LMD kemudian mengadakan lagi 
rembug/rapat dengan masyarakat untuk memilih dan menunjuk 
pemimpin desa berikutnya.  
Bapak Hanapi Tomposari terpilih menjadi Lurah ke-3 di Desa 
Uli-ulian. Semenjak bapak Hanapi Tomposari menjabat lurah, tidak 
ada perubahan pada perkembangan desa, nama desa juga tetap Uli-
ulian.
48
 Dalam kepemimpinan bapak Hanapi sedikit ada perubahan 
tentang perekonomian masyarakat, sekitar tahun 1940 s/d 1960 setelah 
itu berhenti jadi Lurah karena usia sudah tua. Dengan berhentinya 
bapak Hanapi Tomposari, lembaga masyarakat desa beserta 








masyarakat mengadakan rembug(rapat) untuk memilih dan menunjuk 
salah satu orang yang ada di Desa Uli-ulian.  
Bapak Dalah terpilih menjadi lurah ke-4, Sekitar tahun 1960 
s/d 1961. Tidak lama kemudian bapak dalah berhenti jadi lurah, 
dengan meninggalkan perubahan yang dinilai berkembang dibidang 
apapun pada desa.
49
 Setelah bapak Dalah berhenti lalu LMD beserta 
masyarakat mengadakan rembug desa serta memilih dan menunjuk 
pemimpin. Pada urutan ke-5 terpilihlah bapak Ahmad Abbas selaku 
warnen (PJS) sementara Sekitar tahun 1961-1963 dan tidak ada 
perubahan. Setelah itu berhenti dan desa tetap memiliki nama Desa 
Uli-ulian. Dengan berhentinya bapak Ahmad Abbas warnen Lurah 
lalu LMD beserta masyarakat menunjuk seseorang lagi, terpilihlah 
bapak Widanto selaku Lurah Desa Uli-ulian urutan yang ke-6, Pada 
tahun 1963-1965 dan masih tidak ada perubahan dalam kepemimpinan 
desa. Seiring dengan pergolakan gerakan 30 september (G.30 S.PKI) 
sehingga bapak Widanto berhenti.
50
 
Selanjutnya masyarakat menunjuk bapak Sutomo untuk 
menjadi Lurah urutan ke-7 sekitar tahun 1965-1966. Setelah bapak 
Sutomo berhenti jadi Lurah, masayarakat kembali mengadakan 
musyawarah desa untuk memilih dan menunjuk pimpinan desa. Hasil 
rembug sepakat bahwa bapak Hadmari terpilih menjadi lurah. Saat itu 










juga masih menjabat sebagai carik uli-ulian. Setelah menjabat Lurah 
nama Hadmari menjadi bapak Hadmari Mangoen Pranoto lurah desa 
urutan yang ke-8. Pada tahun 1966-1990. Pada tahun 1968-1969 
dalam kepemimpinannya banyak kemajuan pada bidang 
perekonomian masyarakat dan dibidang pendidikan, seperti 
pembuatan gedung sekolah yang diberi nama SD Glagah II pada tahun 
1969 yang kemudian di tahun 1970 nama desa diganti menjadi 
Olehsari, sekaligus SD yang semula SD Glagah II diganti menjadi SD 
Olehsari dan pada saat itu pula bapak kades membentuk dusun 
menjadi 2 wilayah, yaitu dusun Krajan dan Joyosari. Dibidang 
insfrastruktur ada kemajuan pembuatan jalan, yaitu membuat jalan 
tembus antara Desa Olehsari ke Desa Kemiren selain itu desa juga 
pernah mengikuti “Lomba Desa” tingkat karesidenan pada tahun 1971 
lomba yang diikuti akhirnya mendapatkan penghargaan dan hadiah 
sebuah Sarana-prasarana alat pertanian. 
Seiring jalannya roda pemerintah desa, pemerintah pusat 
menerbitkan Undang-undang No.5 tahun 1979 tentang pemerintah 
desa. Sehingga LMD beserta Lurah saat itu mengatur dan mengangkat 
perangkat desa ; 
a. Lurah Diganti   : Kepala Desa  
b. Carik Diganti   : Sekretaris Desa  
c. Jogotirto Diganti   : Kaur Bank 






e. Mudin Diganti   : Kaur Kesra  
f. Kami Tuwo Diganti   : Kepala Dusun  
Setelah menjabat begitu lama dengan kemajuan yang di 
berikan di Desa Olehsari bapak Hadmari Mangoen Pranoto berakhir 
menjadi kepala desa pada tahun 1990 dengan masa kerja 24 tahun 
setelah itu diadakan pemilihan kepala desa yang baru.
51
 
2. Sejarah Tradisi Tari Seblang Olehsari 
 Ritual Seblang merupakan salah satu ritual masyarakat suku 
Osing yang dapat dijumpai pada dua desa di Kecamatan Glagah 
Kabupaten Banyuwangi yaitu, Desa Olehsari dan Kelurahan 
Bakungan. Ritual ini bertujuan untuk bersih desa, tolak bala, dan 
ungkapan rasa syukur masyarakat desa atas hasil panen dan rejeki 
yang sudah didapat. Ritual ini dilaksanakan agar desa tetap dalam 
keadaan aman dan tentram.  
Pelaksanaan pentas Seblang di Desa Olehsari diadakan selama 
tujuh hari berturut-turut, sama seperti di Kelurahan Bakungan seblang 
Olehsari diselenggarakan seminggu setelah hari besar Islam, yaitu 
seblang bakungan dilaksanakan setelah Hari Raya Idul-Adha dan 
berlangsung pada kisaran waktu enam jam saja atau sehabis Maghrib 
dan berakhir pada tengah malam. Sementara seblang Olehsari 
dilaksanakan setelah Hari Raya Idul Fitri. Penari Seblang tidak bisa 
orang sembarangan, penari Seblang haruslah keturunan dari Penari-
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penari Seblang sebelumnya. Para penarinya juga dipilih melalui tahap 
magis yang ada sebelum acara Seblang berlangsung.  
Asal-usul awal munculnya upacara Seblang sangat sulit untuk 
diketahui karena tidak ada bukti tertulis yang dapat menunjukkan 
tentang latar belakang munculnya upacara Seblang. Menurut cerita, 
masyarakat sudah mengetahui upacara Seblang pada tahun 1770 saat 
Sayu Wiwit pahlawan putri Blambangan menggunakan Seblang 
sebagai media melawan kompeni. Sementara itu, Semi seorang penari 
gandrung profesional pada tahun 1895, sebelumnya pernah menjadi 
penari Seblang.
52
 Namun, upacara adat Seblang di Desa Olehsari 
tercatat secara resmi oleh asisten wedono Glagah pada tahun 1930. 
Pada tahun 1930 tersebut yang tercatat bukan tentang awal mula 
kemunculan Seblang, namun berupa pagebluk yang menyerang Desa 
Ulih-ulihan (Desa Olehsari). Pagi terserang penyakit, malam 
meninggal dan begitu pula sebaliknya. Kemudian ada seorang dukun 
yang bernama Saridin mengajak masyarakat Desa Olehsari untuk 
melaksanakan upacara Seblang agar pagebluk dan penyakit yang 
melanda desa segera dapat diatasi. Saridin bertindak sebagai pawang 
atau dukun memilih Sumilah atau Milah sebagai penarinya 
berdasarkan wangsit yang diterima sebelumnya.
53
 Menurut warga 
Desa Olehsari, Seblang merupakan kegiatan wajib untuk dilaksanakan 
karena menurut mereka dengan adanya Seblang desa mereka akan 
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aman dari marabahaya yang ada.
54
 Maka dari itu Seblang wajib 
diadakan setiap tahunnya agar Desa Olehsari aman dari segala 
marabahaya dan pagebluk yang mengancam kehidupan mereka seperti 
jaman dahulu yang pernah menimpa leluhur. Masyarakat akan merasa 
sangat aman dan tidak cemas akan hal-hal yang akan terjadi karena 
mereka yakin setelah Seblang diadakan, hidup mereka akan baik-baik 
saja sama seperti tahun-tahun lalu. 
a. Upacara Prosesi Tradisi Tari Seblang 
Sebelum acara dimulai jauh hari tepatnya sekitar hari 
Ramadhan di Desa Olehsari salah satu masyarakatnya ada yang 
kerasukan leluhur dan peristiwa ini biasa terjadi di tanggal tua 
minggu terakhir di hari Ramadhan, masih belum diketahui apakah 
orang yang dirasuki merupakan orang yang tinggal di Desa 
Olehsari atau tidak, namun data menyebutkan orang yang dirasuki 
oleh leluhur ini kebiasaan merupakan orang Desa Olehsari 
sendiri.
55
 menanggapi hal tersebut atau menanggapi apa yang 
sudah disampaikan oleh orang yang menyampaikan pesan magis 
atau dengan tidak sadar(kesurupan/kerasukan roh leluhur) saat itu 
juga semua orang yang berkaitan dengan Seblang seperti Pawang, 
Ketua Adat, Sinden, Penari, dan yang Gending(penabuh) 
diundang untuk disampaikan lagi siapa yang akan jadi penari, 
tempat rias dll. Setelah adanya hal tersebut masyarakat juga para 
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jajaran tokoh desa dan “pemdes” melakukan rapat desa mengenai 
proses Seblang dengan harapan acara dapat dimulai dengan lancar 
dan tersistem atau runtut. Rapat ini biasa membahas sistem jalan 
acara nanti dan pembentukan kepanitiaan, adapun susunan 
kepanitiaan pelaksanaan upacara kemarin diantaranya ; 
Tabel 4.1 
Susunan panitia Seblang Olehsari 
No JABATAN NAMA 
1 Pelindung Kepala Desa  
2 Penasehat Ketua BPD 
3 Ketua H. Ir. Eko Soekartono 
4 Wakil I Slamet Santoso, S.E 
5 Wakil II Andri Moh. Idris 
6 Sekretaris  Ribut Santuso 
7 Bendahara Gustin Ayu Perwitasari 
8 Keamanan Satlinmas 
9 Humas 
- Sunardi 
- Tulus Harjono 
10 Perlengkapan 
- Sunardi Kasun 
- Saiful Muniri 
- Jajuli 
- Agus  






- Oky Satrio 






- Setya Nugroho 
   
Memasuki tahapan upacara tradisi tari Seblang tahapan 
yang “pertama”, yaitu warga yang digerakkan oleh kepala adat 
melakukan kegiatan mupu (mengumpulkan dana) ke masyarakat 
Olehasri, dengan mengeluarkan dana seikhlasnya untuk tradisi 
Seblang. Mupu ini dilakukan oleh beberapa warga yang ikhlas
56
 
dan ditunjuk atau dipercaya untuk mengumpulkan uang yang 
dikumpul;kan dari setiap rumah warga Olehsari. Mupu ini sebagai 
bentuk donasi dari masyarakat untuk upacara Seblang.  
Tahapan “kedua”, menjelang hari pelaksanaan tradisi 
Seblang, Pawang seblang Olehsari melakukan undang-undang 
(memanggil
57
) dengan menyebar sesajen ke titik-titik perbatasan 
desa. Seperti di titik perbatasan desa dengan Desa Glagah sebelah 
barat, perbatasan Desa Banjasari sebelah timur, perbatasan Desa 
Pendarungan sebelah selatan, dan perbatasan Desa Kemiren 
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sebelah utara. Isi sesajen yang digunakan biasa ada beberapa 
macam isian seperti bunga, ketan, kopi, dan rokok yang masing-
masing ditaruh pada bungkusan daun pisang. Kegiatan 
mengundang secara magis kepada roh leluhur ini merupakan 
bentuk pamit ke leluhur yang jauh agar datang ke acara dan turut 
membentengi roh jahat yang mengganggu.
58
  
Tahapan “ketiga” Masyarakat mulai Bergotong-royong 
melakukan persiapan acara yang akan dilakukan besok hari, baik 
dari persiapan mendekorasi tempat pentas atau altar, alat 
pengiring atau musik, tempat perias dan makanan untuk acara 
selamatan
59
. Dengan adanya persiapan ini masyarakat akan lebih 
mudah dalam memulai acara tradisi tari Seblang yang akan 
dilaksanakan besok jam 13.30 WIB.
60
 
Tahapan “keempat”, yaitu melakukan tradisi tari Seblang. 
Di hari ini sebelum memasuki acara di pentas altar semua orang 
yang berkaitan dengan pelaksanaan Seblang melakukan 
Persiapan-persiapan seperti rias, ganti baju, dll. Setelah sudah 
siap kemudian dilaksanakan acara selamatan yang juga dilakukan 
di rumah rias dengan harapan acara berjalan lancar atau sebagai 
bentuk pamitnya masyarakat Olehsari yang bertugas dalam 
melakukan acara yang akan dilakukan. Setelah melakukan 
selamatan, seluruh anggota yang ikut dalam prosesi Seblang 
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berjalan menuju tempat upacara secara Ber-iringan. Kegiatan 
upacara ini biasa dilakukan setelah 7 hari sesudah Hari Raya Idul 
Fitri.  
Tahapan “kelima”, yaitu mulainya acara yang dilakukan di 
jam setengah 2 (13:30), upacara ini dimulai dengan lantunan 
gending “Seblang Lokenta”. setelah sinden menyanyikan 
lantunan gending tersebut barulah memasuki acara, yaitu penari 
perawan yang sudah dipilih jauh hari dimasuki roh leluhur atau 
dalam prosesi ini dinamai prosesi pemasukan leluhur pada tubuh 
gadis yang dilakukan oleh pawang. Pawang ini bukanlah pawang 
magis atau dukun biasa melainkan juga merupakan orang yang 
berketurunan dari seorang pawang seblang sebelumnya. Prosesi 
ini gadis di suruh memegang niru dan kemudian mata ditutup 
menunggu datangnya roh leluhur yang dipanggil. Setelah masuk 
atau kerasukan roh, niru
61
 yang dipegang oleh penari Seblang 
jatuh dan ini pertanda gadis penari sudah tidak sadarkan diri dan 
mulai menari memutar di atas altar dengan tidak sadar (dimasuki 
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No Nama lagu No Nama lagu 
1 Seblang Lokenta 17 Pentung Punjari 
2 Lilira Kantun 18 Sembung Laras 
3 Cengkir Gadhing 19 Ayo Kandur 
4 Padha Nonoton Pupuse 20 Kembang Abang 
5 Padha Nonoton Pedha 
Sempal 
21 Kembang Waru 
6 Kembang Menur 22 Celeng Mogok 
7 Kembang Gadhug 23 Sondra Dewi 
8 Kembang Pepe 24 Agung-Agung 
9 Kembang Dirmo 25 Erang-Erang 
10 Layar Kumendung 26 Gelang Welut 
11 Ratu Sabrang 27 Emping-Emping 
12 Kebyar-Kebyar 28 Upak Gadhung 
13 Baguse 29 Lilira Gule 
14 Sekar Jenang 30 Sampun 
15 Ayun-Ayun 31 Tambak 
 
Pada tahap ini upacara terus dilakukan selama tujuh hari 
berturut-turut hingga memasuki tahap puncak, yaitu hari ke 7 






seperti hujan, dll. Seblang ini masih akan terus dilakukan oleh 
masyarakat, ketua adat mengatakan :  
“tidak ada kata penundaan dalam pelaksanan upacara 
seblang yang mana seblang ini harus dilakukan 7 hari 
berturut-turut hingga selesai. Tetapi Alhamdulillah 




Pada tahap puncak, yaitu tahap ke “enam” ketika mulai 
masuk hari ke 7 prosesi tahap ini bisa dikatakan mulai selesainya 
acara, sama seperti prosesi sebelumnya namun disini prosesi 
Penari Seblang dimulai dari keliling desa (mengitari desa) sambil 
menari seperti menyapu yang diikuti semua anggota Seblang. 
Kemudian berhenti dibalai desa, berjalan dan berhenti lagi di 
makam Mbah Bisu
64
, dilanjutan menari sambil terus berjalan 
sampai ke lokasi pemberangkatan yaitu, di altar. diacara puncak 
ini juga ada prosesi adol kembang
65
 yang diiringi dengan gending 
kembang dirma. kembang yang dijual tersebut bebas dimiliki oleh 
siapa saja yang sedang melihat Seblang dengan memberi uang 
dua ribu. Selain adol kembang ada juga upacara yang melibatkan 
penonton pada acara puncak, yaitu ketika penari Seblang naik 
altar dengan melempar sampurnya
66
 ke arah penonton. Prosesi ini 
disebut tundikan, penonton yang terkena sampur harus naik ke 
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 Sampur merupakan istilah dari masyarakat setempat, sampur ini merupakan “selendang” yang di 






altar untuk menari bersama dengan niat yang baik dan tidak 
menolak. Satu lagi adegan lain yang juga melibatkan penonton, 
yaitu ketika gending candra dewi dilantunkan para sinden dan 
penari Seblang jatuh pingsan terkapar di latar pentas. Penari 
Seblang akan sadarkan diri jika sebagian penonton naik ke pentas 
untuk memberikan uang pupuh sekadarnya di tempat yang telah 
disediakan. 
Pada tahap terakhir ini dinamakan lengser yang merupakan 
selesainya acara yang diakhiri dengan berjalan bersama ke rumah 
rias untuk dimulainya selamatan kembali yang sebelumnya 
merupakan tempat pembukaan acara Seblang. Sebelum selamatan 
dimulai para anggota yang terlibat dalam tradisi tari Seblang 
harus melakukan siraman bunga bersama (mandi air bunga secara 
bersama oleh anggota Seblang)
67
 dengan maksud mengembalikan 
para roh yang menempel di jasad para pelaku Seblang ke alam 
asalnya, barulah kemudian para anggota yang terlibat dan 
masyarakat melakukan selamatan bersama secara islami 
(pembacaan yasin, tahlil, dan doa) di rumah rias.  
b. Sedarah dan Se-keturunan Seblang 
Berhubung upacara adat Seblang ada dalam wilayah yang 
terbatas dan hanya ada pada dua desa, maka pelacakan lebih 
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lanjut tentang pemeran Seblang yang terkait dengan keturunan, 
merupakan kerja yang tidak terlalu sulit tetapi karena terbatasnya 
pengertian, maka yang dapat diperoleh hanya Data-data nama 
sedang tentang keturunan masih merupakan cerita tutur yang 
belum jelas arahnya. Sejumlah nama yang disampaikan tanpa 
jalur kekerabatannya dari pihak ibu atau dari pihak ayah atau 
Cuma kemenakan atau saudara sepupu. 
Sejumlah nama-nama yang dicatat di awal tahun 1930, 
ketika terjadi semacam pagebluk yang oleh kekuasaan di jaman 
itu di bawah asisten wedanan, setingkat dengan camat jaman 
sekarang, dilaporkan adanya pandemi yang membuat masyarakat 
melakukan upacara adat Seblang jauh lebih semarak dari pada 
tahun-tahun sebelumnya.
68
 Nama yang tercatat sebagai penari 
Seblang adalah Milah, umumnya nama-nama yang disampaikan 
berupa nama-nama yang kurang lengkap.  
Di Desa Olehsari nama-nama yang tercatat sebanyak 22 
orang penari Seblang, sejak tahun 1930 sampai dengan tahun 
2009, sedang penari Seblang dari Kelurahan Bakungan terdiri dari 
9 orang. Perbedaan yang mencolok itu disebabkan penari Seblang 
dari Desa Olehsari selalu berganti selama 2-3 tahun, berhubung 
usia penari Seblang sudah menginjak dewasa diatas 13 tahun, 
sedang penari Seblang dari Kelurahan Bakungan rata-rata sebagai 
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penari sampai 10 tahun, jika kondisi fisiknya masih 
memungkinkan. 
Tabel 4.3 
Daftar penari Seblang Desa Olehsari ;
69
 
No Nama Tahun Masa 
tampil 
Keterangan 
1 Milah  1930-1933 3 tahun  
2 Yuk  1934-1936 3 tahun  
3 Marwiyah  1937-1939 3 tahun  
4 Tina  1940-1942 3 tahun  
5 Inah  1957-1959 3 tahun  
6 Sanipah  1960-1962 3 tahun  
7 Yuni  1963-1965 3 tahun  
8 Tuyah  1966-1968 3 tahun  
9 Asmah  1969-1971 3 tahun  
10 Suniah  1972-1974 3 tahun  
11 Surati  1975-1977 3 tahun  
12 Adiyul  1978-1980 3 tahun  
13 Tuhariyah  1981-1983 3 tahun  
14 Tatik  1984-1986 3 tahun  
15 Atiyah  1987-1989 3 tahun  
16 Salwati  1990-1992 3 tahun  
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17 Hasianah  1993-1995 2 tahun  
18 Astutik  1996-1998 2 tahun   
19 Rina  1999-2000 2 tahun  
20 Irawati  2001-2002 2 tahun  
21 Wahyuni  2003-2004 2 tahun  
22 Ika  2005-2007 3 tahun  
23 Suidah  2008-2014 7 tahun  
24 Diah 2015-2017 3 tahun  
25 Yuni 2018-   
 
3. Masyarakat  
Masyarakat Desa Olehsari secara keseluruhan merupakan 
orang asli suku Osing Banyuwangi dengan bahasa sehari-hari yang 
digunakan, yaitu bahasa Osing dan Jawa. Sosial Gotong-royong atau 
saling bantu masih terjalin di daerah ini, seperti kerjabakti dalam 
pembersihan makam, saling bantu dalam meningkatkan ukm, dll. 
dalam segi ekonomi masyarakatnya juga merupakan kelas menengah 
kebawah. Kepercayaan yang dianut keseluruhan adalah beragama 
Islam dengan Ormas Nahdatul Ulama (NU). Di daerah ini sebagian 
wilayah merupakan pemukiman, sawah, dan kebun. Hasil bumi yang 








 khas Olehsari yang sampai sekarang masih 
ada. Budaya Seblang di desa ini juga tidak bisa ditinggalkan hal ini 
karena turun-temurun dari leluhur dan adanya unsur magis yang 
mengharuskan masyarakat untuk melestarikannya.
71
 
4. Batas wilayah  
Desa Olehsari terletak di Kecamatan Glagah, Kabupaten 




 Sebelah Utara  : Desa Kemiren 
 Sebelah Timur  : Kelurahan Banjarsari 
 Sebelah Selatan  : Desa Pendarungan 
 Sebelah Barat   : Desa Glagah 
5. Luas wilayah desa Olehsari, adalah sebagai berikut73 ; 
 Luas wilayah    254 Ha. 
 Luas lahan pertanian   175 Ha 
 Luas lahan perkebunan  22 Ha 
 Luas ladang/tegalan  19 Ha 
 Luas pemukiman   34,27 Ha 
 Lain-lain   3,73 Ha 
6. Data dusun, rukun warga (rw), dan rukun tetangga (rt)74 ; 
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 Krajan  
Rukun warga (RW) : 3 RT: 12 
 Joyosari  
Rukun warga (RW) : 2 RT: 13 
7. Latar belakang pendidikan penduduk ; 
 Belum sekolah   : 42 jiwa  
 Taman Kanak-kanak   : 74 
 Sekolah dasar    : 1087 
 SLTP    : 152 
 SLTA    : 234 
 Diploma I/II/III  : 36 
 Sarjana I/II/III   : 18 
8. Data penduduk Olehsari berdasar jenis dan golongan usia75 : 
Tabel 4.4 
Data penduduk golongan usia 
No Golongan umur Jenis kelamin Jumlah penduduk 
L P 
1 0-12 bulan 9 10 19 
2 1-5 tahun 86 72 158 
3 6-12 tahun 134 137 271 
4 13-22 tahun 177 159 336 
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5 23-45 tahun 541 433 974 
6 46-65 tahun 244 339 583 
 66 + tahun 80 129 209 
 
B. Penyajian data dan analisis 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Olehsari 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka peneliti 
memberikan paparan data tentang peran pemerintah dan partisipasi 
masyarakat dalam pemberdayaan melalui tradisi tari seblang Olehsari 
kabupaten Banyuwangi. 
1. Pemberdayaan masyarakat dalam melestarikan tradisi Tari Seblang  
Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan bagaimana 
pemberdayaan masyarakat Desa Olehsari dalam melestarikan tradisi 
tari seblang, Dalam hal ini upaya pemberdayaan masyarakat di 
implementasikan dalam beberapa bentuk, yaitu dari segi 
pemberdayaan politik dan pemberdayaan sosial budaya. 
pemberdayaan ini dirasa lancar karena masyarakat juga antusias dalam 
menjalankannya, pemberdayaan ini dilakukan oleh para tokoh Desa 
Olehsari sendiri seperti kepala desa, kamituwo, dan kepala adat. 
Dengan menempatkan tradisi sebagai jalan kesejahteraan masyarakat.  
a. Pemberdayaan politik 
Pemberdayaan merupakan upaya untuk memampukan dan 






untuk mampu menolong dirinya sendiri. Istilah pemberdayaan ini 
sendiri adalah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum 
nilai-nilai sosial. Dalam buku “Membangun Masyarakat” Edi 
Suharto menulis Konsep pemberdayaan ini membangun 
paradigma baru dalam pembangunan, yaitu bersifat “people 
centered, participatory, empowering, and stainable”.
76
 Konsep ini 
lebih luas dari semata-mata memengaruhi kebutuhan dasar (basic 
needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses 
kemiskinan lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya banyak 
dikembangkan sebagai upaya untuk mencari alternatif terhadap 
pertumbuhan pada masa lalu.
77
 
Pemberdayaan politik yang diterapkan di desa ini, yaitu 
kerja sama antara kepala adat dan kepala desa dalam 
menyelenggarakan tradisi tari seblang sebagai ekowisata tradisi 
lokal. Dalam hal ini agar budaya dikenal ke daerah-daerah lain 
bahkan mancanegara Pemerintah Desa telah berkreasi dan 
membangun jaringan-jaringan untuk saling bekerjasama 
mendukung budaya desa Agar di kenal masyarakat secara luas. 
Sepeti halnya yang dikatakan kepala  desa :  
“Agar budaya ini dapat dikenal secara luas, yaa kita 
sebagai pemerintah desa membuat solusi untuk 
mengangkat budaya Seblang masuk festifal 
Banyuwangi, kita terus kroscek dan membuat 
proposal kepada Dinas Pariwisata untuk meminta 
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bantuan kerjasama seperti halnya sponsor sehingga 




Hal ini juga dibenarkan oleh kepala adat ;  
“dalam mengangkat budaya ini pemerintah desa 
mengajukan proposal pada pemerintah dalam bentuk 
mengembangkan nantinya seperti yang dikatakan 




b. Pemberdayaan Ekonomi  
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, 
khususnya kelompok rentan dan lemah, untuk memiliki akses 
terhadap sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang dan jas 
yang mereka perlukan, serta berpartisipasi dalam proses 
pembangunan dan keputusan yang mempengaruhi mereka. 
Kepala desa serta tokoh masyarakat melakukan upaya untuk 
membangun daya masyarakat dalam perekonomian khususnya 
dengan mendorong, memotivasi, dan menggali potensi yang 
dimiliki sehingga kondisi berubah dari yang tidak berdaya 
menjadi berdaya dengan perwujudan tindakan yang nyata untuk 
meningkatkan harkat dan martabat dan sisi ekonomi dan 
melepaskan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. 
Desa Olehsari ini sendiri sudah memiliki adat yang tidak 
bisa ditinggalkan oleh masyarakat, yaitu tradisi tari Seblang. 
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Dengan begitu tokoh masyarakat berinisiatif untuk 
mengembangkan ekonomi masyarakat melalui sektor pariwisata 
dan event festival dan ternyata dari tahun 2007 sejak pengajuan 
ke daerah untuk lokalisasi pariwisata berkembang sampai 
sekarang, yang mana event ini memiliki dampak yang cukup 
bagus sebagai tambahan penghasilan warga. Selain festival 
seblang, pemerintah juga telah melakukan upaya lanjutan dengan 
diadakannya kuliner Bengi Lan Lungguh Ngopi setiap sabtu 
malam minggu.    
c. Pemberdayaan Sosial Budaya   
Melestarikan sebuah budaya di suatu desa merupakan 
sebuah keharusan untuk tidak menghilangkan sejarah suatu desa. 
Peran pemerintah desa sangatlah penting untuk mengatur dan 
membina masyarakat desa, seperti yang berada di Desa Olehsari 
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Peneliti 
mewawancarai Kepala Desa Olehsari, Bagaimana upaya 
pembinaan masyarakat dan strategi melestarikan kearifan lokal 
budaya di desa ?  
Beliau menjawab :  
“Strategi saya sebagai Kepala desa tentunya mengikuti 
tugas dan fungsi dengan membina masyarakat desa, saya 
merintis dari yang pemuda (karang taruna) karena yang tua 
sudah tidak ada otomatis yang muda, jadi pemuda saya 
rekrut langkah lebih awal itu pemudanya kita gerakan dulu 
bagaimana dia berperan untuk mengsosialisasikan budaya 






oleh masyarakat luas karena pemuda ini langkahnya lebih 




Pemaparan di atas menyatakan bahwa peran kepala desa 
tersebut adalah menggerakkan pemuda desa (Karang Taruna) 
untuk bekerjasama terlibat dalam melestarikan budaya desa atau 
kearifan lokal desa. Beliau beranggapan pemuda lebih bisa 
memberikan kontribusi yang besar dalam upaya mengenalkan 
budaya desa ke masyarakat luas. Kepala desa menggerakkan 
warga masyarakatnya untuk saling bekerja sama dan saling bahu-
membahu, sesuai tugas kepala desa dalam Undang-undang desa 
Tahun 2019 pada pasal 7 ayat 2, kepala desa bertugas 
menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan 
pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 
Pemberdayaan masyarakat desa. Sedangkan peneliti menanyakan 
bagaimana proses pelestarian budaya tersebut dengan cara 
pembinaan masyarakat desa? Beliau menjawab:  
“Melestarikan budaya desa sebenarnya sudah mulai dahulu 
pemerintah desa melestarikan budaya desa seperti Seblang 
ini mungkin dahulu biasa saja tapi, setelah ada bantuan dari 
pemerintah daerah dan memang sedang Gencar-gencarnya 
mempromosikan budaya Banyuwangi sekarang jadi lebih 
menarik lagi, masyarakat desapun sangat bersemangat 
menyambutnya saling kerjasama antara pemerintah desa, 
karang taruna dan masyarakat di desa Olehsari. Adapun, 
pembinaan dilakukan melalui sebuah aktifitas perayaan 
budaya saat berlangsung yang sebelumnya telah 
diumumkan kepada masyarakat desa yang intinya semua 
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sudah terorganisir dan sudah membentuk panitia ada dari 




Hal tersebut dibenarkan oleh bapak Ansor selaku ketua adat 
desa, beliau menjawab :  
“Melestarikan budaya desa memang sudah mulai dulu 
masyarakat juga bekerjasama dengan kita, jadi dengan 
adanya perayaan ini kita saling dekat. Sedangkan dalam 
kegiatannya saya ada organisasi dibawah saya, saya yang 
mengatur yang terkadang meminta bantuan kepada karang 
taruna dan masyarakat desa saling membantu dan Gotong-
royong yang tentunya untuk memeriahkan perayaan tari 




Sedangkan jawaban dari salah satu masyarakat desa beliau 
menjawab :  
“Iya pasti ada disitu masyarakat saling berkumpul jika 
memang ada bantuan ya.. masyarakat saling bersama-sama 
tolong-menolong dalam segi perayaan budaya kepala desa 
sudah membentuk panitia pelaksanaanya intinya kan untuk 
desa kita juga jadi sebagai masyarakat desa ya.. saling 
berkerjasama untuk membangun desa ke-ranah yang lebih 
baik lagi tentunya, mengikuti aturan-aturan yang 





Sedangkan dalam segi pengembangan, kepala desa 
memaparkan:  
”Tentunya sebagai kepala desa disini saya menginginkan 
yang terbaik untuk desa dan masyarakat di Desa Olehsari 
dari melestarikan budaya ini kan masyarakat desa bisa 
saling bertemu, Gotong-royong, saling menghargai dengan 
yang namanya budaya desanya dapat dilestarikan, 
pendapatan juga meningkat sedikit demi sedikit sehingga 
masyarakat bisa hidup sejahtera.” 
 
                                                          
81
 Joko mukhlis, wawancara, Olehsari, 12 desember 2019 
82
 Ansori, Wawancara, Olehsari, 16 desember 2019 
83






Dengan begitu, dalam wawancara di atas memperlihatkan 
bahwa dalam melestarikan budaya desa sudah dilakukan sejak 
dahulu. hanya saja, sekarang lebih diperhatikan kembali melihat 
Pemerintah daerah dengan Gencar-gencarnya mempromosikan 
budaya daerah Banyuwangi. Dalam melestarikannya, pemerintah 
desa membentuk panitia yang menjalankan dan mengontrol 
perayaan budaya desanya dan adapun masyarakat, diikutsertakan 
untuk saling bekerjasama dalam melestarikan budaya desanya. 
Dalam hal pemberdayaan peneliti mengetagorikan 
Pemberdayaan ini masuk dalam Sosial-budaya, karena memiliki 
sifat, yaitu meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 
melalui humant investment untuk meningkatkan nilai 




2. Peran pemerintah dan masyarakat dalam melestarikan tradisi tari 
Seblang Olehsari. 
a. Peran pemerintah  
Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam 
pengembangan pariwisata daerah. Pemerintah daerah melakukan 
berbagai upaya dalam melestarikan tradisi yang ada di daerah 
tersebut. Beberapa langkah strategis telah dilakukan oleh 
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pemerintah Desa Olehsari, langkah strategis tersebut diantaranya 
sebagai berikut :  
1) Melegitimasi desa wisata85 
Ide awal pengembangan tradisi tari Seblang menjadi 
daerah pariwisata muncul dari masyarakat desa wisata 
sendiri. Pemerintah melakukan kajian menyangkut berbagai 
sumber daya pendukung dan potensi kepariwisataan sebagai 
syarat yang harus dimiliki desa sebelum menyandang gelar 
desa wisata. Sukses tidaknya pengembangan desa wisata 
disuatu daerah ditentukan oleh potensi daya tarik pariwisata 
yang harus dimiliki oleh desa tersebut. Oleh karnanya 
pemerintah desa Meng-eksplore potensi Desa Olehsari, 
yakni adanya kearifan budaya lokal tradisi tari seblang yang 
awalnya hanya sekedar kewajiban ritual tahunan yang dapat 
dinikmati di desa tersebut kini menjadi ritual yang bisa 
dinikmati oleh banyak orang (festival budaya). Sehingga 
dari upaya tersebut banyak masyarakat yang datang 
berkunjung di Desa Olehsari untuk berwisata. 
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Berbagai agenda promosi telah diprogramkan dan 
dilakukan oleh pemerintah daerah melalui dinas kebudayaan 
dan pariwisata. Upaya promosi tersebut berupa : 
a) Pemasangan baner atau reklame, pemasangan ini 
di sebar ke seluruh tempat strategis di kabupaten 
banyuwangi seperti di berbagai sudut lampu 
merah, informasi wisata, dan informasi festival 
tahunan yang di temple di papan reklame depan 
kantor bupati. Baner yang ditempelkan memiliki 
ukuran yang bermacam-macam ada yang kecil 
dan ada juga yang besar. 
b) Penayangan tradisi pada megatron, promosi 
festival tahunan ini kerap juga ditampilkan di tv 
besar yang bernama megatron dengan durasi 
sekitar 30 detik sampai 1 menitan. Megatron ini 
salah satunya bertempat di taman “tirtowangi” 
atau kerap disebut dengan taman patung kuda di 
pusat jalur lalulintas kota.  
c) Sosial media, baik cetak maupun digital, seperti 
Koran, Instagram dan Twitter. 
Sedangkan upaya pendampingan dari pemerintah, yaitu  
a) Bepartisipasi langsung, dengan melihat secara 






b) Berkontribusi menyediakan sarana dan prasarana, 
menyediakan soudsytem, dll. 
c) Mengawasi berjalannya acara tersebut, sepeti 
menyediakan keamanan agar acara berjalan 
lancar. 
b. Partisipasi masyarakat desa dalam melestarikan Budaya 
Partisipasi masyarakat untuk membangun desa sangatlah 
penting untuk masyarakat desa bisa berperan aktif dalam suatu 
pembangunan desa guna lebih baik lagi, seperti yang di katakan 
bapak Ansori selaku kepala adat sekaligus kamituwo di desa 
olehsari ;  
“Sebelumnya kita informasikan dulu ke masyarakat 
sendiri seperti bentuk Gotong-royong menyiapkan 
sebelum acara tradisi dimulai di samping juga ada mupu 
atau sumbangan seikhlasnya untuk menambah dan 
menunjang kegiatan”. 
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat andil dalam mensejahterakan desa, seperti bekerja 
sama dalam bentuk Gotong-royong, memberikan sumbangan 
dana, dll. Sehingga dengan adanya partisipasi masyarakat 
menunjukan bahwa masyarakat peduli dalam melestarikan 
budayanya. Adapun pendapat lain dari bapak Ansori mengenai 
partisipasi dari masyarakat, tidak lain partisipasi tersebut 
dikarenakan menghindari adanya suatu bencana yang dipercaya 










Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat bukanlah suatu paksaan melainkan suatu kewajiban 
yang harus dijalankan oleh masyarakat itu sendiri, karena sudah 
mempercayai bahwa hal tersebut digunakan untuk menghindari 
suatu bencana.  
Dalam peningkatan dari segi pendapatan di Desa Olehsari 
belum begitu signifikan, peningkatan tersebut hanya dari segi jual 
nama desa, seperti masyarakat luar yang menanyakan akan 
budaya di Desa Olehsari dan hanya ada masyarakat sekitar desa 
yang berjualan saat pertunjukan berlangsung yang tentunya 
berasal dari desa semua, sedangkan dana parkir untuk penjagaan 
kendaraan dalam acara tari Seblang itu dikelola oleh karang 
taruna jadi intinya dengan pengelolaan tersebut diberikan ke 
masjid dan sebagiannya dikelola oleh karang taruna dan 




Dalam peranan masyarakat Desa Olehsari sangat berperan 
aktif dalam menjalankannya ini dikarenakan tradisi mereka 
sendiri dan tradisi ini harus dijalankan untuk keselamatan desa. 
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Sehingga partisipasi masyarakat di desa ini selalu kompak dalam 
menjalankan atau melestarikan budaya tradisi tersebut. 
3) Bagaimana peluang dan hambatan yang dihadapi dalam melestarikan 
Tradisi Tari Seblang Olehsari Kabupaten Banyuwangi.  
Desa Olehsari merupakan desa yang masih memegang teguh 
adat tradisi dari nenek moyang sampai saat ini, masyarakatnya hampir 
semuanya merupakan masyarakat asli daerah dengan penggunaan 
bahasa Osing dan Jawa sebagai bahasa sosial keseharian. Masyarakat 
sebagian besar merupakan asli orang Osing, yaitu masyarakat asli 
Banyuwangi. Tradisi dan nilai sosial masih lekat pada masyarakat 
terutama pada tradisi turun temurun berupa warisan budaya tari 
Seblang yang sampai sekarang masih dijalankan dan menjadi 
kepercayaan untuk keselamatan desa. 
Pariwisata dalam pembangunan ekonomi di berbagai negara 
sudah tidak diragukan lagi karena menjadikan pariwisata sebagai 
sektor unggulan didalam penyumbang devisa untuk negara, 
penciptaan lapangan kerja, maupun pengentasan kemiskinan. 
Berdasarkan hal tersebut maka sektor pariwisata bukan hanya sebagai 
pemasukan terhadap negara, tetapi pengembangan pariwisata sebagai 
suatu industri dengan tujuan untuk mempercepat proses peningkatan 
kesempatan berusaha, kesempatan kerja, peningkatan pemerataan 
pendapatan masyarakat, terutama bagi mereka yang berusaha dalam 






masyarakat juga akan ikut terangkat dengan mengacu kepada 
banyaknya lapangan kerja dan untuk pengentasan kemiskinan. 
a. Peluang 
1.) Meningkatkan perekonomian lokal.  
Dengan adanya tradisi tari seblang yang menjadi 
ekowisata masyarakat serta dapat terus 
meningkatkan perekonomian dalam berbagai 
bentuk pemanfaatan jasa, Seperti menjadi 
wirausahawan, penyedia jasa, dan pekerja, 
membuat kerajinan, memasak kuliner lokal, dan 
menyediakan penginapan kepada wisatawan. 
2.) Meningkatkan perekonomian pemerintah 
Dengan adanya touris yang lalu-lalang keluar 
masuk dari luar negeri akan menambah devisa 
Negara atau pemerintahan daerah. 
3.) Kearifan Tradisi budaya lokal. 
Festival tahunan yang dijalankan bukan akan 
menjadikan budaya akan semakin hilang tetapi akan 
semakin maju dan dikenal oleh masyarakat luas, 
dengan begitu sumber daya tradisi tari seblang akan 
tetap ada dan terus dijalankan. Dengan kata lain, 
Penyediaan ekowisata ini dilakukan untuk 






b. Hambatan  
Tradisi tari Seblang di lakuakan di bulan syawal setelah 
hari Idul-fitri, tradisi ini dilakukan oleh masyarakat Desa 
Olehsari selama 7 hari berturut-turut. Ada beberapa kendala 
yang saya temui dalam pelaksanaan tradisi, seperti pada hari 
terakhir dalam pelaksanaan upacara tradisi Seblang. Acara 
yang seharusnya sudah selesai pada waktu setelah Magrib 
namun molor sampai malam setelah isya. Warga desa ibu 
poniah mengatakan ;  
“setiap terakhir diacara terkadang memang ada aja yang 
acara nya terganggu sampai larut belum selesai, ini 
dikarenakan ada beberapa warga dari desa lain yang 
mengganggu secara mistis, tidak tahu mungkin karena 




Namun hal yang dikatakan ibu Poniah tersebut hanya 
tidak menentu dan biasa yang terjadi saat pelaksanaan 
tradisi tari Seblang dalam acara tidak ada kendala yang 
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C. Pembahasan temuan  
Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti dari keterkaitan 
antara Kategori-kategori dan Dimensi-dimensi, posisi temuan dengan 
Temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan 
yang diungkap dari lapangan.
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Tradisi tari seblang di Desa Olehsari merupakan tradisi untuk 
keselamatan desa. Tari seblang memiliki bentuk tarian magis yang 
diperankan oleh seorang perempuan yang memiliki usia muda, dengan 
data yang diperoleh kebanyakan perempuan muda ini memiliki umur 
sudah menginjak di bangku sekolah menengah pertama. Semua peran 
dalam anggota seblang dipilih secara magis oleh roh leluhur kecuali orang 
yang memang sudah berkecimpung dalam seblang seperti pawang, ketua 
adat, sebagian penabuh, dan masyarakat. Pemilihan secara magis ini 
disampaikan oleh orang yang kerasukan leluhur di minggu terakhir bulan 
Ramadhan. Biasa yang terjadi ditahun Sebelum-sebelumnya juga, Tradisi 
tari seblang ini dilakukan di bulan syawal minggu pertama di hari ke 7.  
1. Pemberdayaan masyarakat dalam melestarikan tradisi Tari Seblang 
Desa Olehsari Kec. Glagah Kabupaten Banyuwangi 
d. Pemberdayaan politik 
Dalam pemberdayaan politik ini peneliti menemukan 
adanya bentuk kerja sama, kerjasama ini dilakukan oleh kepala 
adat beserta tokoh desa dengan dinas pariwisata dalam melakukan 
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pengadaan ekowisata di Desa Olehsari, upaya itu tentunya dapat 
meningkatkan system politik di desa tersebut.  
Dengan adanya peningkatan sistem politik maka 
kesejahteraan masyarakat juga akan meningkat, sarana prasarana 
juga terpenuhi seperti akses jalan dan tempat upacara, yang 
sebelumnya tidak ada. Selain itu dampak dari pemebedayaan 
politik tersebut dapat membawa nama desa dikenal secara luas 
sehingga juga menguntungkan bagi desa itu sendiri. 
e. Pemberdayaan sosial budaya  
Dalam pemberdayaan sosial budaya ini peneliti 
menemukan bentuk rasa sosial dan solidaritas tinggi oleh 
masyarakat desa, seperti Gotong-royong, dan musyawarah atau 
membangun kesepakatan bersama untuk membentuk ide baru, 
serta seringnya berinteraksi antar warga. Kebersamaan tersebutlah 
yang membuat rasa sosial masyarakat semakin kokoh. Hal 
tersebut merupakan salah satu modal sosial yang harus diterapkan 
untuk pemberdayaan masyarakat. 
Pemberdayaan ini menjadi berjalan dengan mudah juga 
karena ada tekanan kepercayaan dan pewarisan budaya yang 
melekat pada masyarakat, tekanan kepercayaan ini seperti wabah 
mistis yang menyerang pada masyarakat asli desa tersebut, tidak 
diketahui pasti wabah apa yang akan melanda jika tradisi tidak 






terbentuk dari masyarakat kemudian mampu mewujudkan 
pemberdayaan dari segi sosial budaya. 
2. Peran pemerintah dan masyarakat dalam melestarikan tradisi tari 
Seblang Olehsari  
a. Peran pemerintah 
Peranan pemerintah, yaitu berperan melaksanakan fungsi 
dan tujuan baik dalam pelayanan, pembangunan, pemberdayaan, 
dan pengaturan masyarakat. Dapat dijelaskan bahwa peranan 
merupakan aspek dinamis dari kedudukan apabila seseorang 
melaksanakan hak-hak sesuai dengan kedudukannya maka ia 
telah melakukan sebuah peranan. 
Pada peran pemerintah ini peneliti menemukan beberapa 
peran besar oleh pemerintah, diantaranya : 
1.) Melegitimasi desa 
Melegitimasi desa ini, yaitu upaya pemerintah dalam 
pengadaan desa ekowisata yang bisa dilihat oleh masyarakat 
luas dengan kearifan lokalnya. 
2.) Melakukan pendampingan  
Bentuk pendampingan oleh pemerintah ini, yaitu dengan 
bepartisipasi dalam upacara tradisi tari seblang. 
b. Partisipasi masyarakat   
Partisipasi masyarakat dalam hal ini, yaitu pengikutsertaan 






dengan memberikan bantuan guna meningkatkan, memperlancar, 
mempercepat, dan menjamin berhasilnya usaha. 
Dalam peranan masyarakatnya, masyarakat Desa Olehsari 
sangat berperan aktif dalam menjalankan tradisi tari Seblang, ini 
merupakan tradisi mereka sendiri dan tradisi dijalankan untuk 
keselamatan desa. Selain itu masyarakat juga takut apabila tradisi 
ini tidak dijalankan, takut yang dinyatakan ini bukan karena 
budayanya yang hilang akan tetapi merupakan ketakutan apa yang 
akan menimpa desa nantinya. Ketakutan masyarakat, yaitu 
anggapan jika tradisi tidak dijalankan maka akan muncul 
kehancuran seperti wabah pandemi atau pagebluk. Karena itu 
masyarakat antusias dalam menjalankan tradisi seblang.
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 Namun 
dengan adanya bantuan pemerintah tradisi ini bukan menjadi hal 
yang hanya ditakuti namun juga menambah kebanggaan 
masyarakat dalam menjalankan tradisi tari seblang. 
3. Peluang dan hambatan yang dihadapi dalam melestarikan Tradisi Tari 
Seblang Olehsari Kabupaten Banyuwangi 
a. Peluang  
Peluang merupakan sesuatu yang baik untuk dilakukan di 
masa mendatang. Kata peluang sendiri dalam KBBI (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia) merupakan kesempatan yang baik yang 
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 Pariwisata dapat menjadi alat dalam 
melestarikan budaya, terlebih saat ini pengajuan dalam 
melegitimasi desa wisata sudah disetujui dan dibantu dalam 
akomodasi oleh dinas pariwisata ditambah pengadaan festival 
Seblang sebagai program tahunan Banyuwangi.  
Pelestarian seblang yang dikembangkan menjadi ekowisata 
dipastikan menambah kekayaan kepribadian bangsa serta mampu 
menggerakkan ekonomi lokal menjadi berkembang. Pelung dari 
desa ini sendiri yaitu adanya tradisi budaya yang tidak bisa 
ditinggalkan. Adapun hal lain, masyarakatnya juga hampir 
keseluruhan merupakan asli masyarakat lokal banyuwangi yang 
memiliki khas tersendiri untuk menarik wisatawan, artinya dengan 
adanya tradisi tarian magis serta penyajian masyarakat yang 
merupakan etnik asli daerah di era maju ini dapat menarik 
wisatawan luar daerah bahkan ke Manca Negara yang ingin 
mengenal etnik sekaligus budaya Indonesia itu sendiri. Dengan 
adanya hal tersebut menunjukan suatu peluang yang sangat besar 
di Desa Olehsari yang mana ditunjukkan oleh banyaknya 
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b. Hambatan  
Banyuwangi merupakan daerah yang sebagian masyarakat 
daerahnya memiliki ilmu mistis atau gaib. Hal ini ditandai adanya 
pembantaian dukun santet tahun 1998. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa masih banyak orang yang mendalami ilmu 
ini yang belum terbantai saat itu, karena saat ini dan sampai 
sekarang masih ada kasus yang menyandang dikarenakan ilmu 
hitam ini.  
Tradisi tari Seblang merupakan tradisi yang dilakukan oleh 
masyarakat asli warga banyuwangi, tradisi ini juga hanya ditemui 
di Desa Olehsari. Tradisi Seblang juga tradisi yang disandingkan 
dengan hal mistis adapun fakta hambatan yang dikarenakan alam 
seperti hujan dan lain-lain tidak ada. Seperti yang dikatakan oleh 
bapak ansori selaku kepala adat : 
“Kuasane allah hambatan kerono udan ato paran gempa 
contone iki seng ono, durung nemoni sampe saiki”  
 
kuasa allah hambatan yang terjadi karena alam ini belum 
ada, hal ini dikarenakan setiap acara sampai 7 hari lamanya 
sampai hari terakhir cuaca tetap cerah. Masyarakat dalam hal 
pelaksanaan tradisi ini sendiri sangat antusias karena merupakan 
kepentingan bersama dalam menjaga desa. 
Namun, jika dilihat di akhir acara hampir acara selesai ada 






yaitu mundurnya selesai waktu acara yang ditentukan, hal ini 
dikatankan oleh salah satu warga:  
“Ono biasane kang ngalangi marine acara iki lek. Wong-
wong iki podo kesurupan sampek dalu, iki mungkin biasae 
di anu ambi wong liyo kang hng seneng og mungkin pisan 





Biasanya mungkin ada dari orang luar yang turut 
mengganggu melalui mistis mungkin karena tidak suka atau hanya 
menguji kebenaran Seblang apakah asli terlahir dari hal mistis atau 
dari roh leluhur, orang luar itu seperti masih belum percaya, 
ujarnya kurang lebih seperti itu. 
Poniah dan rekannya mengatakan ;  
“Meskipun begitu hambatan ini bukanlah hal yang serius 
dapat membubarkan Seblang, tidak. Karena hambatan ini 
terkadang aja terjadi dan tidak berlangsung lama. Hanya itu 
hambatan yang sampai sekarang ditemui selain itu tidak ada 





Sehingga dapat disimpulkan bahwa hambatan dari upacara 
tradisi seblang tidak ada karena disetiap tradisi seblang diadakan 
setiap tahunnya selalu lancar dan hari juga cerah. 
                                                          
95
 Poniah dkk. Wawancara, 16 desember 2019. 
96




BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan tentang Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Melestarikan Tradisi Tari Seblang Desa Olehsari KEC. 
Glagah Banyuwangi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan masyarakat di Desa Olehsari meliputi Tiga aspek 
diantaranya yaitu ; 1) Pemberdayaan Politik, 2) Pemberdayaan Ekonomi, 
3) Pemerdayaan Sosial Budaya. 
2. pemerintah sangat berperan aktif pada pemberdayaan melalui tradisi 
Seblang, dalam hal ini pemerintah melakukan Dua strategi dalam 
mengembangkannya, yaitu ; 1) Melegitimasi Desa Wisata, 2) Melakukan 
Pendampingan Dan Promosi Desa Wisata. 
3. Peluang dan hambatan yang dihadapi dalam melestarikan Tradisi Tari 
Seblang Olehsari, yaitu Seblang yang dijadikan sebagai wisata budaya 
diharapkan mampu membantu perekonomian masyarakat Desa Olehsari 
serta memberikan pengaruh positif terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Banyuwangi. Adapun hambatan yang terjadi saat pelaksanaan 
tradisi tari Seblang dalam acara  tidak ada kendala atau hambatan yang 









Setelah melakukan kegiatan penelitian sebagaimana tertulis dalam 
skripsi ini, maka diakhir penulisan ini kami ingin memberikan beberapa saran 
yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan. 
1. Bagi pemerintah desa dan masyarakat atau anggota seblang agar lebih 
mendokumentasikan kegiatan seblang, baik dalam bentuk data penulisan 
atau foto. 
2. Saran untuk pemerintah agar diadakan bimbingan/pendampingan desa 
secara terjadwal pada masyarakat Olehsari. 
3. Tetap menjaga nilai-nilai islam untuk seterusnya dalam menjalankan 
tradisi tari Seblang.  
4. Untuk penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian tentang sejarah 
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MASYARAKAT DESA OLEHSARI 
1. Bagaimana tradisi tari Seblang di Desa Olehsari? 
2. Bagaimana keterlibatan ketua adat seblang terhadap terbentuknya pengembangan 
tradisi? 
3. Bagaimana peran ketua adat seblang setelah terbentuk? 
4. Manfaat apa saja yang dirasakan masyarakat dari adanya pemberdayaan masyarakat 
melalui pengembangan tradisi seblang? 
5. Apa motivasi yang diberikan oleh ketua adat atau kepala desa pada kegiatan tradisi 
tari seblang Olehsari?  
TOKOH MASYARAKAT DESA OLEHSARI 
1. Bagaimana tradisi tari Seblang di Desa Olehsari? 
2. Bagaimana peran pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam memberdayakan 
masyarakat olehsari? 
3. Apa dampak pemberdayaan masyarakat yang diberikan oleh kepala desa terhadap 
peningkatan ekonomi desa Olehsari? 
4. Apa dukungan yang diberikan oleh kepala desa pada kegiatan tradisi tari seblang 
Olehsari? 
5. Apa saja manfaat pemberdayaan masyarakat bagi keberlangsungan kegiatan tradisi 
seblang di desa Olehsari? 
6. Apa manfaat tersebut dapat memberikan pengaruh bagi kegiatan tradisi tari seblang di 
desa Olehsari? 
7. Pengaruh apa saja yang sudah dirasakan oleh masyarakat desa Olehsari? 
6. Apa saja faktor peluang dan penghambat dari melestarikan dan mengembangkan 




7. Bagaimana solusi mengatasinya? 
KELUARGA KETURUNAN PENARI 
1. Apa motivasi untuk terus melakukan tradisi tari seblang? 
2. Bagaimana sikap tokoh adat, pemerintah dan masyarakat terhadap keluarga keturunan 
tari?  
3. Apa hambatan ketika melakukan tari seblang ? 
4. Dan bagaimana solusi terhadap adanya hambatan tersebut?  
WISATAWAN 
1. Apa yang membuat anda tertarik untuk melihat tari seblang? 
2. Apa tujuan anda melihat tari seblang? 











Terlihat para anggota pelaku seblang sedang beriringan bersama dari rumah rias menuju 















Potret penari seblang olehsari yang diperankan oleh seorang yang masih 
gadis/perawan sebelum pelaksanaan prosesi pemasukan roh leluhur pada tahun 
2018. (dok.desa) 
 
Penari seblang bernari secara tidak sadarkan diri diatas pentas atau altar, 



















Prosesi pemberian uang pupuh untuk menyadarkan para anggota seblang 
yang jatuh pingsan ketika gending candra dewi dilantunkan. “potret bupati 
banyuwangi turut memberikan uang pupuh yang juga merupakan apresiasi 
pemerintah dalam mendukung  tradisi tari seblang dan menjadikannya 


















Peneliti sedang melakukan wawancara dengan pak Ansori yang merupakan 
kepala dusun sekaligus kepala adat seblang olehsari di acara kuliner osing asli 
daerah banyuwangi di desa Olehsari yang saat ini juga sedang berkembang 
dalam peningkatan ekonomi masyarakat pada bulan Desember 2019. 
(dok.pribadi) 
 
Peneliti sedang melakukan wawancara dengan warga desa olehsari, ibu 


















Peneliti sedang melakukan wawancara dengan diah penari seblang, tentang 
kondisi keaslian, dan bagaimana perasaan menari dengan tidak sadarkan diri 
pada  Januari 2020. (dok.pribadi) 
 
Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Fina dan Ayu, petugas 
Pelayanan Desa sekaligus mengcopy file profil Desa di Kantor  Desa Olehsari  


















Tradisi tari Seblang bukan hanya dikenal oleh masyarakat daerah tetapi sudah 
dikenal sampai ke manca Negara, potret tahun 2019. 
 
Selesainya acara tradisi Seblang para anggotanya berjalan bersama menuju 
rumah rias untuk dilakukan siraman serta selamatan penutupan pada tahun 
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